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ABSTRAK

ROCHMADY. Aspek bioekologi kerang lumpur Anodontia edentula (Linnaeus,
1758) (BIVALVIA: LUCINIDAE) di Perairan Pesisir Kabupaten Muna. (dibimbing
oleh Sharifuddin Bin Andy Omar dan Lodewyck S. Tandipayuk).

Penelitian dilakukan di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku untuk
menganalisis: 1) aspek biologi; 2) aspek lingkungan.

Data dianalisis untuk melihat perbedaan kedua lokasi dengan
menggunakan analisis uji-t (student) dan deskriptif.

Hasil analisis menunjukkan ekosistem mangrove di Pulau Tobea,
penutupan (51%) dan kerapatan (1.000 pohon ha™), di Pesisir Lambiku penutupan
(43%) dan kerapatan (944 pohon ha'). Aspek biologi kerang lumpur,
pertumbuhan populasi di Pulau Tobea (L.= 65,6 mm, K= 1,18) lebih kecil
dibandingkan di Pesisir Lambiku (L-= 73,75 mm, K= 0,73). Hasil uji t (student),
karakter morfometrik kerang lumpur di Pulau Tobea berbeda nyata dengan Pesisir
Lambiku. Hubungan panjang bobot jenis kelamin jantan dan betina di Pulau Tobea
dan Pesisir Lambiku bersifat alometrik positif (nilai b # 3). Faktor kondisi relatif dan
nisbah kelamin di Pulau Tobea, berbeda nyata antara jantan dan betina di Pesisir
Lambiku. Ukuran pertama matang gonad di Pulau Tobea (rata-rata 39,62 mm,
kisaran 39,20 - 40,04 mm) lebih kecil dibanding di Pesisir Lambiku (rata-rata 39,58
mm, kisaran 39,21 - 39,96 mm). Kepadatan kerang lumpur di Pulau Tobea
(tertinggi 48 ind m, terendah 21 ind m) lebih tinggi dibanding di Pesisir Lambiku
(tertinggi 15,67 ind m, terendah 5,67 ind m2). Aspek bioekologi kerang lumpur di
Pulau Tobea dipengaruhi oleh kandungan karbon organik dan fosfat, untuk Pesisir
Lambiku dipengaruhi nitrogen dan sulfur baik berdasarkan pertumbuhan maupun
tingkat kepadatan.

Kata kunci : bioekologi, kerang lumpur Anodontia edentula, pesisir Kabupaten
Muna.



ABSTRACT

ROCHMADY. Bioecological aspects of mudcalms Anodontia edentula (Linnaeus,
1758) (BIVALVIA: LUCINIDAE) in coastal waters of Muna Regency. (supervised
by Sharifuddin Bin Andy Omar and Lodewyck S. Tandipayuk)

The study was conducted in Tobea Island and coastal Lambiku for analysis:
1) biology aspects, 2) environmental aspects.

Data were analysed to see the difference in the two locations using t-test
analysis (student) and descriptive.

The analysis showed that mangrove ecosystems in Tobea island, the
closure of the (51%) and density (1.000 trees ha™), in coastal Lambiku close (43%)
and density (944 trees ha™). Biological aspects of the growth population of
mudclams in the Tobea Island (L-= 65.6 mm, K= 1.18) lower than in coastal
Lambiku (L= 73,75 mm, K= 0.73). Results of the t-test (student), morphometric
characters of mudclams in Tobea Island and coastal Lambiku significantly
different. The length-weight relationship of mudclams of sex male and female in
the Tobea Island and coastal Lambiku positive allometric (b # 3). Relative condition
factor and sex ratio of mudclams in Tobea Island, significantly different between
male and female in coastal Lambiku. The size of the first measure of mature
gonads of mudclams in Tobea Island (average of 39,62 mm ranges of 39,20 - 40,04
mm) is lower than in coastal Lambiku (average of 39,58 mm, range of 39,21 - 39,96
mm). The density of mudclams of the Tobea Island (the highest 48 ind m=2, the
lowest of the 21 ind m) is greater than coastal Lambiku (the highest 15.67 ind m-
2, the lowest 5,67 ind m*). Bioecologycal aspects of mudclams in Tobea Island
affected by organic carbon and phosphate. While in coastal Lambiku affected by
nitrogen and sulfur by both the growth and density.

Keywords : bioecology, mudclams Anodontia edentula, coastal Muna Regency
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bivalvia merupakan kerang yang hidup di air tawar maupun air laut.
Berdasarkan cara pengambilan makanan, pada umumnya Bivalvia dikelompokkan
sebagai cilliary feeders maupun sebagai microphagous dan suspension feeders.
Kelas ini merupakan kelompok terbesar kedua setelah Gastropoda dari filum
Moluska. Kurang lebih 80% atau sekitar 8.000 spesies hidup di berbagai
kedalaman pada semua lingkungan perairan laut dan sisanya di air tawar (Brusca
dan Brusca, 2002). Selanjutnya dikatakan bahwa Bivalvia biasa juga disebut
Pelecypoda (Yunani; pelecys = kapak; podos = kaki) atau juga dikenal sebagai
Lamellibranchia. Kebanyakan dari kelas Bivalvia atau Pelecypoda membenamkan
diri dalam lumpur, baik pada lingkungan perairan laut maupun tawar (Brusca dan
Brusca, 2002).

Bivalvia (oysters, scallops, clams, cachles dan mussels) merupakan
potensi sumberdaya penting di Indonesia, yang pada kenyataannya hampir semua
spesies dari Bivalvia dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan manusia
meskipun hanya beberapa jenis bernilai ekonomis penting. Bivalvia bernilai
ekonomis penting di antaranya adalah tiram yang menghasilkan mutiara dan
sebagai sumber protein hewani yang sangat penting, terutama bagi penduduk
yang mendiami daerah pesisir.

Di Indo-Pasifik ditemukan kira-kira 17 famili Bivalvia yang terdapat di hutan
mangrove, yaitu Archidae, Ostridae, Isognomonidae, Anomiidae, Mytilidae,

Corbiculidae, Tellinidae, Solenidae, Cultellidae, Laternulidae, Lucinidae,
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Pholadidae, Teredinidae, Asophidae, Psammobidae, Blancomidae, dan
Veredinidae. Bivalvia menyebar di daerah mangrove Avicenia, Rhizopora,
Laguncularia, Conocarpus, dan lain-lain (Morton, 1983). Di antara famili di atas,
spesies Anodontia edentula (Linneaus, 1758) merupakan anggota famili Lucinidae
yang menyebar pada daerah mangrove dan dapat dikonsumsi serta bernilai
ekonomis sebagai sumber protein (Carpenter dan Niem, 1998).

Spesies A. edentula mendiami areal berlumpur dekat aliran sungai dan
estuaria. Kebiasaan hidup A. edentula dengan membenamkan diri dalam lumpur
(mudfiat) pada kedalaman 28 — 50 cm secara berkelompok pada daerah mangrove
di intertidal dan subtidal (Natan, 2008).

Spesies A. edentula menyimpan bakteri pengoksidasi sulfur pada
insangnya. Sebagaimana halnya dikatakan Taylor dan Glover (2000, 2004 dan
2007) dan Cosel (2006), bahwa kerang A. edentula memiliki bakteri kemosimbiosis
yang berada pada tapis insang, yang dapat mengoksidasi sulfida dengan
memanfaatkan partikel kecil. Nutrisi terbesarnya diperoleh dari bakteri
endosimbiotik, sehingga mampu menyerap sulfida dalam jumlah yang banyak.
Keberadaan bakteri pengoksidasi sulfur dapat digunakan sebagai biofilter pada
areal budidaya untuk memperbaiki serta menjaga kualitas air budidaya.
Sebagaimana dilaporkan Lebata (2000 dan 2001) tentang pengambilan oksigen,
sulfida dan nutrien oleh kerang A. edentula pada daerah mangrove berlumpur,
menunjukkan konsentrasi sulfida yang berkurang secara drastis dibandingkan
dengan percobaan yang tidak menggunakan kerang tersebut.

Selain sebagai bicfilter, kerang lumpur juga dapat meningkatkan kadar
estradiol dalam darah pada manusia yang mengkonsumsi kerang lumpur.

Sebagaimana yang dilaporkan oleh Sjafaraenan (2011), bahwa konsentrasi
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estradiol dalam darah mengalami peningkatan yang signifikan terhadap wanita
yang mengkonsumsi kerang lumpur dibandingkan dengan wanita yang tidak
mengkonsumsi kerang lumpur.

Di Filipina dan Thailand, spesies A. edentula dikenal dengan nhama imbaw.
Di Indonesia, kerang ini kurang dikenal dan baru pertama kali diperkenalkan dalam
publikasi ilmiah oleh Natan dengan nama kerang lumpur (Natan, 2008). Di
Kabupaten Muna, masyarakat lokal menyebutnya ghiwo yang ditemukan
melimpah di perairan estuaria Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku, Kecamatan
Napabalano. Spesies A. edentula dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani
dengan kandungan gizi yang memiliki komposisi kadar air 80%, protein 10,8%,
lemak 1,6%, abu 0,75% dan karbohidrat 0,6% (Natan, 2008). Kandungan gizi
kerang lumpur di daerah Kabupaten Muna dengan komposisi protein 7,182%,
karbohidrat 66,887%, lemak 6,820%, kolesterol 10,00 mg/dl, HDL, 6,00 mg/dl, Ca
263,385 ppm, Cu 9,107 ppm, Mg 28,467 ppm, Fe 1,859 ppm, dan LDL serta Zn
konsentrasi tidak terdeteksi (Sjafaraenan, 2011).

Di Indonesia, secara umum spesies A. edentula kurang mendapat
perhatian. Di Kabupaten Muna, kerang ini tidak diidentifikasi sebagai salah satu
komoditas perikanan oleh SKPD Kelautan dan Perikanan Kabupaten Muna. Selain
itu, informasi tentang spesies ini masih sangat sedikit. Beberapa penelitian
tentang spesies ini diantaranya adalah: klasifikasi spesies (Carpenter dan Niem,
1998), elemen sulfur pada insang (Lebata, 2000), pengambilan oksigen, sulfida
dan nutrien (Lebata, 2001), struktur insang, anatomi dan habitat (Lebata dan
Primavera 2001; Taylor dan Glover, 2001), distribusi di kawasan mangrove,
(Primavera et al., 2002), serta tentang biologi reproduksi (Cichon, 2006). Di

Indonesia, hampir tidak ada data dan informasi serta publikasi dari spesies ini.
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Padahal spesies ini mempunyai nilai ekonomis, ekologis dan nilai gizi yang cukup
tinggi, tetapi penelitian-penelitian tentangnya masih sangat kurang. Penelitian
mengenai aspek biologi dan reproduksi spesies ini hanya dilaporkan oleh Natan
(2008) dan eksplorasi sumberdaya di Teluk Ambon Bagian Dalam oleh Latale
(2003). Untuk daerah pesisir Napabalano, Kabupaten Muna, sudah ada penelitian
yang dilakukan oleh Sjafaraenan (2011) tentang kandungan hormon estradiol dan
pengaruhnya terhadap hormon seksual dalam darah.

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk mengungkapkan beberapa
aspek biologi dan ekologi dari kerang lumpur A. edentula yang berada di pesisir
Kabupaten Muna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi dan bahan kajian untuk pengembangan dan pengelolaan kerang

tersebut di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Kerang lumpur merupakan salah satu jenis Moluska dan berpotensi
sebagai sumberdaya alam yang memiliki nilai gizi tinggi dan disukai oleh
masyarakat lokal sebagai bahan makanan alami, dan memiliki peluang pasar yang
ekonomis. Pesisir Bonea dan Lambiku merupakan dua daerah di Kecamatan
Napabalano, Kabupaten Muna, dengan potensi kerang lumpur A. edentula. Pada
daerah Bonea, aktivitas pengambilan kerang lumpur telah berlangsung lama.
Daerah pesisir Lambiku merupakan daerah pengambilan kerang lumpur yang
tergolong baru. Kedua lokasi di atas memiliki karakteristik lingkungan yang
berbeda. Selain itu, terdapat pula lokasi pengambilan kerang lumpur yakni di
Pulau Tobea.

Pemanfaatan tak terkendali oleh masyarakat lokal yang telah lama

mengkonsumsi kerang lumpur ini dikhawatirkan dapat mengakibatkan penurunan



27

besar populasi dan tingkat keragaman, bahkan dapat berdampak terhadap
kepunahan. Selain itu, perubahan ekosistem sebagai akibat dari konversi hutan
mangrove, pencemaran akibat sampah domestik, bencana alam, penggunaan
racun maupun sebab-sebab lain, menyebabkan terjadinya kerusakan habitat
organisme di perairan yang merupakan habitat dari berbagai organisme laut,
termasuk moluska. Kondisi seperti ini terjadi di perairan pesisir Pulau Tobea dan
Pesisir Pesisir Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna.

Kerusakan habitat, khususnya pada daerah ekosistem mangrove, akan
memberikan dampak yang cukup serius. Perubahan struktur hutan mangrove
berdampak langsung dan tidak langsung terhadap berbagai komunitas
makrobentos, dan salah satunya adalah kerang lumpur. Pada sisi lain, penurunan
kualitas lingkungan hutan mangrove pada daerah pesisir sebagai habitat dari
kerang lumpur, yakni berkurangnya luasan hutan mangrove yang diindikasikan
dengan tingkat kerapatan jenis, kepadatan dan jumlah tutupan yang semakin
menurun, serta pengaruh sedimentasi yang tinggi turut memegang andil dalam
degradasi lingkungan. Dampak langsung kerusakan hutan mangrove adalah
penurunan produktivitas primer dan perubahan struktur komunitas fauna
makrobentos (Tagwa, 2010).

Sebagai akibat dari perpaduan beberapa faktor di atas, jumlah dan ukuran
maksimum kerang lumpur yang diperoleh mengalami penurunan. Oleh karena
permintaan yang cenderung tinggi, mengakibatkan tingkat eksploitasi yang tinggi
pula. Akibat tekanan eksploitasi yang tinggi dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan populasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan pengambil
kerang lumpur diperoleh informasi bahwa jumlah tangkapan yang diperoleh relatif

mengalami penurunan. Selain itu, ukuran yang diperoleh relatif lebih kecil dari
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ukuran pada pengambilan tahun-tahun sebelumnya. Jika hal ini berlangsung
secara kontinu dalam kurun waktu tertentu, kekhawatiran akan kepunahan dapat
terjadi.

Minimnya bahkan hampir tidak adanya data dan informasi tentang kerang
lumpur ini sangat disayangkan, bila terjadi kepunahan sebelum informasi dasar
mengenai aspek bioekologi terungkap. Sebagaimana yang dilaporkan Glover dan
Taylor (2007) bahwa kelas Bivalvia, khususnya famili Lucinidae, memiliki
keanekaragaman tinggi dengan persebaran secara geografik dari Indo-Pasifik
Barat hingga perairan Atlantik Barat pada lingkungan oligotropik, akan tetapi data
biologi dan ekologinya tidak tersedia.

Oleh karena itu, merupakan suatu hal yang penting untuk mengungkap
informasi bioekologi kerang lumpur mencakup aspek biologis yang meliputi
pertumbuhan populasi, morfometrik, hubungan panjang bobot, faktor kondisi,
nisbah kelamin, ukuran pertama matang gonad dan kepadatan individu. Selain itu
juga dilakukan pengkajian aspek lingkungan yang mencakup kandungan karbon
organik, nitrogen, fosfat, sulfur, pH (potensi redoks) dan komposisi substrat
(tekstur sedimen). Informasi yang diperoleh diharapkan dapat memberikan nilai

tambah terhadap informasi kekerangan di Indonesia.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis :

1. Aspek biologi kerang lumpur meliputi pertumbuhan populasi, morfometrik,
hubungan panjang bobot, faktor kondisi, nisbah kelamin, ukuran pertama
matang gonad dan kepadatan individu.

2. Aspek lingkungan kerang lumpur meliputi kandungan karbon organik, nitrogen,

sulfur, fosfat, pH dan komposisi substrat.
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D. Kegunaan Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai :
. Aspek biologi kerang lumpur meliputi pertumbuhan populasi, morfometrik,
hubungan panjang-bobot, faktor kondisi, nisbah kelamin, ukuran pertama
matang gonad dan kepadatan individu.
. Aspek lingkungan kerang lumpur meliputi kandungan karbon organik, nitrat,

sulfur, fosfat, pH dan komposisi substrat.

E. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

. Aspek biologi kerang lumpur Anodontia edentula berbeda antara Pulau Tobea

dan Pesisir Lambiku.

. Aspek lingkungan kerang lumpur Anodontia edentula berbeda antara Pulau

Tobea dan Pesisir Lambiku.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi dan Morfologi
Taksonomi, A. edentula (Linneaus, 1758) menurut Poutiers (1998) adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Bivalvia
Sub-class  : Heterodonta
Order : Veronoida

Super-family : Lucinoidea

Family : Lucinidae (Fleming, 1828)
Genus : Anodontia (Link, 1807)
Spesies : Anodontia edentula (Linnaeus, 1758)

Poutiers (1998) memasukan spesies ini ke dalam ordo Eulamellibranchia.
Selain itu, Brusca dan Brusca (2002) memasukkan spesies ini kedalam famili
Unionoidae. Sinonim yang sering digunakan atau salah identifikasi dari spesies
ini menurut Carpenter dan Niem (1998) adalah Anodontia hawaiiensis (Dall,
Bartsch, and Rehder, 1938); Cryptodon eutornus (Tomlin, 1921); Cryptodon
globulosum (Forsskal, 1775); Lucina edentula (Linnaeus, 1758); Lucina ovum
(Reeve, 1850); Anodontia pila (Reeve, 1850).

Kerang lumpur A. edentula dikenal dengan nama toothless Ilucine
(Carpenter dan Niem, 1998). Bentuk cangkangnya hampir sirkular, trapezoidal

(segi empat dengan dua sisi sejalan), tipis, kuat dan agak terkompres (Carpenter



31

dan Niem, 1998; Natan, 2008). Cangkangnya berkatup, lenticular dan hampir
bulat sampai ke bagian subtrapezoidal, namun bagian samping mengalami
pengecilan. Umbo kecil dan pendek. Lunule kecil, sering mengalami perubahan
dan asimetris. Cangkang bagian luar membentuk lingkaran. Periostracum
bersisik, tulang sendi bagian luar dijumpai dalam jumlah banyak, tetapi punggung
bagian belakang kurang tampak, karena terbenam dalam alur-alur dari punggung
bagian belakang. Engsel terdapat pada bagian anterior dan posterior, gigi lateral
samping berada dalam katup (Carpenter dan Niem, 1998; Natan, 2008).

Kulit kerang yang membulat dan tipis bergaris. Garis tepi anterodorsal
subhorizontal, membulat di depan sebaliknya garis tepi posterodorsal sedikit
cembung dan miring ke arah posterior. Bentuk permukaan luar klep tumbuh tidak
beraturan, periostracum yang tipis, menyebar ke permukaan kulit kerang. lkatan
sendi longgar, mengikuti alur garis tepi posterodorsal yang miring dengan perekat
yang lemah tanpa gigi. Otot aduktor terletak di depan arcuate. Warna kulit kerang
tampak putih di bawah periostracum, dan bagian dalam keputih-putihan
(Carpenter dan Niem, 1998) (Gambar 1).

Pada kebanyakan spesies dari subordo Lucinacea, cangkang berbentuk
bulat dan tebal, ada juga yang tipis dan rapuh sehingga mudah retak. Pada sisi
kiri dan kanan bagian dalam cangkang terdapat mantel. Mantel berbentuk jaringan
tipis dan lebar menutup seluruh tubuh dan terletak di bawah cangkang. Pada tepi
mantel terdapat tiga lipatan yaitu: dalam, tengah, dan luar. Lipatan dalam paling
tebal dan berisi otot radial dan otot melingkar, lipatan tengah mengandung alat
indra dan lipatan luar sebagai penghasil lapisan cangkang. Di ujung posterior
terdapat dua sifon yaitu sifon inhalant untuk memasukkan air dan sifon exhalant

untuk mengeluarkan air (Gambar 2) (Carpenter dan Niem, 1998).
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Gambar 1. Morfologi cangkang Anodontia edentula Linnaeus, 1758 di Pesisir
Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna (A= umbo, B=
garis palial, C= anterior, D= posterior) Bar skala : 10 mm (Foto
Istimewa).
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Gambar 2. Anatomi Anodontia edentula Linnaeus, 1758 di Pesisir Lambiku,
Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna. (F= foot, IL= inner
demibranch, L= ligamen, R= rectum, P= palp, CM= catch muscle, QM=
quick muscle) Bar skala : 10 mm (Foto Istimewa).
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B. Aspek Biologi

1. Pergerakan

Kerang Eulamellibranch memiliki desain ctenidal, dengan filamen yang
berfungsi satu sama lain, disambungkan oleh jaringan di berbagai titik. Hal ini
mengakibatkan interfilament dengan pori-pori pada ostia dengan celah sempit
yang memanjang pada filibranchs (Carpenter dan Niem 1998).

Otot aduktor (anterior dan posterior) berfungsi membuka dan menutup
cangkang (Gambar 3). Otot protraktor untuk menjulurkan kaki sedangkan otot
retraktor untuk mengerutkan kaki. Dua otot aduktor pada bagian anterior
memanjang, namun sering diikuti dengan cuping di bagian ventral yang berbentuk
lengkung dan terpisah dari garis pallial, tetapi bukan pallial sinus. Insangnya
tergolong dalam jenis Eulamellibranchia, dimana terdapat demibranch yang besar,
licin dan bentuknya menyerupai lipatan-lipatan kecil, akan tetapi demibranch yang
lainnya kurang terlihat dengan jelas (Gambar 2) (Poutiers, 1998; Carpenter dan

Niem, 1998; Natan, 2008).

2. Sirkulasi dan penapasan

Pada umumnya, kerang merupakan ciliary feeder. Cilia memegang
peranan penting dalam mengalirkan makanan di dalam mulut. Esofagus yang
pendek, lambung yang dikelilingi kelenjar pencernaan, usus, rectum dan anus.
Proses sirkulasi makanan ke dalam mulut dialirkan melalui sifon inhalant (Taylor
dan Glover, 2001 dan 2004).

Rongga tubuh utama merupakan ruang terbuka atau hemocoel. Peredaran
darah yang terdiri dari beberapa sinus terpisah. Pertukaran gas dalam tubuh
berada di insang. Darah moluska mengandung berbagai sel, termasuk

amebocytes disebut hemolymph (Brusca dan Brusca, 2002).
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Gambar 3. Organ pergerakan pada Bivalvia (Sumber: Moore, 2006).
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3. Reproduksi

Aspek reproduksi pada Bivalvia bervariasi, bergantung pada spesies
tersebut. Berdasarkan pemisahan alat kelamin, maka sistem reproduksi Bivalvia
di kelompokkan atas dua macam (Natan, 2008), yaitu :

1. Gonochorists atau dioecious yaitu alat kelamin jantan dan betina yang terdapat
pada individu yang berbeda.

2. Hermaphrodites (hermafrodit) yaitu alat kelamin jantan dan betina yang
terdapat pada individu yang sama.

Anatomi dari kedua sistem reproduksi ini berbeda, ada yang berhubungan
dan berdekatan dengan ginjal ada juga yang terpisah. Dari anatomi ini terlihat ada
yang mempunyai gonoduct yang sama untuk jantan dan betina tetapi ada juga
yang terpisah (Cichon, 2006).

Gonad sebagai pengatur sistem reproduksi terletak dekat permukaan
tubuh di antara ventrikula sebelah atas dan epitel sebelah luar. Gonad yang telah
matang memiliki jaringan-jaringan canalis genitalis yang halus dan terlihat di
permukaan tubuh karena pada saat itu permukaan tubuh menjadi tipis. Semakin
mendekati ductus (saluran ovari atau sperma) yang lebar, diameter canalis
semakin membesar. Organ seks betina adalah ovari sedangkan jantan adalah
testis. Jenis kelamin sulit ditentukan secara eksternal maupun internal, sebab
gonad jantan dan betina mempunyai warna yang relatif sama yaitu berwarna krem
(Natan, 2008).

Secara umum, anatomi sistem reproduksi jantan dan betina dari Bivalvia
gonochorist (dioecious) sangat mirip, biasanya gonad sepasang dan terletak
berdekatan dengan saluran pencernaan. Saluran reproduksi pada Bivalvia

dioecious hanya untuk menyalurkan gamet-gamet ke saluran exhalant. Pada
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beberapa bivalvia hermaprodite, telur dan sperma dihasilkan pada bagian gonad
yang berbeda namun mempunyai gonoduct yang sama. Sistem reproduksi juga
berhubungan erat dengan sistem pencernaan. Pada Bivalvia dioecious, gonad
biasanya terdapat di antara bagian yang berkaitan dengan usus (intestinal loop) di
bagian basal kaki atau terjalin di antara lambung, usus dan kelenjar pencernaan.

Pada beberapa spesies, gonad menyelubungi kelenjar pencernaan (Natan, 2008).

4. Makanan dan pencernaan

Semua makanan yang masuk ke mulut sudah disortir oleh palp karena
sebagian besar Bivalvia tidak mempunyai radula. Makanan yang terbungkus
lendir dari mulut masuk ke dalam lambung melalui esofagus. Lambung terbagi
dua bagian, yaitu bagian dorsal yang berhubungan dengan esofagus dan kelenjar
pencernaan, dan bagian ventral yang berbentuk suatu kantung.

Lambung berfungsi memisahkan makanan dari gulungan lendir. Partikel
makanan yang halus mula-mula dicerna dengan amilase untuk dilanjutkan dengan
pencernaan intraselular. Kantung crystalline style merupakan sumber amilase.
Makanan yang tidak dapat dicerna disalurkan oleh minor typolose ke usus. Usus
biasanya panjang dan melingkar-lingkar melalui bagian dalam kaki dan gonad.
Rektum memanjang ke posterior melalui bilik (ventricle) dan bagian dorsal otot
aduktor posterior. Usus dan rektum berfungsi menjadikan sisa pencernaan (feces)
ke dalam bentuk pelet. Pelet dibuang keluar melalui sifon ekshalant.

Spesies A. edentula tergolong hewan infauna yang bersimbiosis dengan
sedimen yang kaya akan bahan organik. Kandungan bahan organik berupa
hidrogen sulfida dalam kondisi anoksid. Makanan diperoleh dengan cara oksidasi
sulfida melalui bakteri endosimbiotik pada insang yang berwarna agak gelap.

Proses absorbsi bakteri endosimbiotik menghasilkan senyawa organik untuk
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dimanfaatkan oleh spesies tersebut (Lebata, 2000 dan 2001; Lebata dan
Primavera, 2001; Primavera et al., 2002). Proses endosimbiosis dari bakteri
membuat sistem pencernaan menjadi tereduksi. Sistem pencernaan dari spesies
A. edentula tersebut dengan sendirinya tidak mempunyai usus (Primavera et al.,

2004).

5. Pertumbuhan populasi

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya ukuran panjang, lebar,
tebal dan bobot tubuh suatu organisme, sedangkan pertumbuhan bagi populasi
sebagai pertambahan jumlah individu dari anggota populasi tersebut.
Pertumbuhan dapat dilihat dari perubahan ukuran panjang dan bobot dalam
satuan waktu atau dapat dikatakan sebagai peningkatan biomassa (Effendie,
1997).

Menurut Effendie (1997), pertumbuhan dapat dirumuskan sebagai
pertambahan ukuran panjang atau berat dalam waktu tertentu. Selanjutnya
dikemukakan bahwa pertumbuhan adalah suatu proses biologis kompleks yang
dipengaruhi oleh banyak faktor. Proses pertumbuhan menurut Ricker (1975)
dipengaruhi oleh faktor internal meliputi keturunan, seks, umur, parasit dan
penyakit, dan faktor eksternal meliputi makanan dan kondisi perairan.

Pola pertumbuhan organisme merupakan bentuk pertumbuhan somatik
atau laju pertumbuhan antara panjang dan berat suatu organisme. Latale (2003)
menemukan bahwa pola pertumbuhan kerang lumpur A. edentula di pesisir Desa
Passo, Teluk Ambon Bagian Dalam, bersifat alometrik negatif, dimana laju
pertumbuhan panjang cangkang lebih cepat dari laju pertumbuhan bobotnya.

Spesies A. edentula dapat tumbuh mencapai ukuran maksimum panjang
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cangkang 80 — 90 mm dengan berat total 180 — 210 g dan merupakan spesies
yang potensial untuk dibudidayakan (Primavera et al., 2002).

Menurut Carpenter dan Niem (1998), spesies A. edentula dapat mencapai
ukuran panjang maksimum 75 mm, tetapi umumnya 50 mm. Latale (2003)
mendapatkan ukuran panjang cangkang mencapai 69,5 mm. Spesies betina
matang gonad dengan berat 60 g, panjang cangkang 57 mm sampai berat 125 g,
panjang cangkang 73 mm. Menurut Natan (2008), pola pertumbuhan kerang
lumpur yang diestimasi melalui pergeseran modus frekuensi panjang, diperoleh

ukuran panjang infinity mencapai 70,58 mm.

C. Aspek Lingkungan
1. Habitat

Habitat famili Lucinidae menyebar dari daerah pasir kasar sampai lumpur
halus (Allen, 1958). Spesies A. edentula merupakan salah satu famili Lucinidae
yang hidup dengan cara menggali lubang pada daerah pantai berlumpur (mudfiat)
di zona intertidal sampai subtidal (Natan, 2008). Spesies A. edentula mendiami
dasar berlumpur (muddy buttoms) sekitar estuaria pada daerah hutan mangrove.

Daerah estuaria merupakan pertemuan antara aliran air sungai dan air laut
yang membentuk suatu daerah dengan karakteristik yang unik. Estuaria
merupakan daerah dengan endapan lumpur yang tinggi serta kaya akan nutrient.
Kerang lumpur dapat hidup pada kondisi anoksid (Lebata, 2001). Kerang lumpur
mengambil makanannya dengan cara filter feeder dan sering menguburkan diri di
bawah permukaan substrat (Sotto dan Gosel, 1982), pada kedalaman 20 — 50 cm
di daerah hutan mangrove (Lebata, 2000 dan 2001).

Adanya pigmen respirasi haemoglobin membuat famili Licinidae dapat

hidup pada habitat yang rendah konsentrasi oksigennya (Carpenter dan Niem,
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1998). Adaptasi terhadap keadaanya habitat yang rendah konsentrasi oksigen
berdampak terhadap prilaku hidup yang beraneka ragam. Adaptasi yang
dilakukan bervariasi, bergantung terhadap tipe dan kemampuan dalam melakukan
metabolisme pada komposisi sedimen dari habitat yang ada (Gambar 4). Latale
(2003) menemukan bahwa spesies kerang lumpur mendiami substrat bersedimen
pasir sangat kasar (very coarse sand) sampai lumpur (silt atau clay), dan umumnya
didominasi oleh pasir kasar (coarse sand) dan pasir ukuran sedang (medium sand)

dan mempunyai nilai porositas antara 41,71 - 55,58%.

2. Persebaran

Terjadinya sebaran suatu populasi karena kondisi lingkungan hidupnya
dan keadaan populasi itu sendiri. Umumnya pola sebaran dan keadaan tubuh
biota makrofauna bentik dipengaruhi oleh substrat dasar dari tempat hidupnya.
Ludwig dan Reynolds (1988) menyatakan bahwa pola sebaran secara garis besar
terbagi atas tiga tipe, yaitu pola sebaran acak, homogen dan mengelompok. Pola
sebaran A. edentula yang ditemukan oleh Latale (2003) di perairan pantai Desa
Passo adalah mengelompok, hal yang sama ditemukan oleh Natan (2008).

Secara geografis, spesies A. edentula menyebar luas di Indo-Pasifik barat,
mulai dari timur dan selatan Afrika, termasuk Madagaskar dan Laut Merah, sampai
ke Polinesia bagian timur, dari utara sampai selatan Jepang dan Hawaii, juga
Filipina dan dari selatan sampai New South Wales, hingga memasuki perairan

Indonesia (Carpenter dan Niem, 1998) (Gambar 5).
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Gambar 4. Bivalvia pada beberapa substrat surface downwelling suspension
feeding (Sumber: Natan, 2008).
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Gambar 5. Peta persebaran spesies Anodontia edentula Linneaus, 1758 di dunia
(Sumber: Carpenter dan Niem, 1998).
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D. Kondisi Perairan

Kondisi perairan adalah faktor eksternal yang cukup berpengaruh dalam
kehadiran dan pertumbuhan suatu organisme pada suatu wilayah tertentu
(Effendie, 1997). Beberapa kondisi perairan yang mempengaruhi organisme
penghuni daerah pasang surut diantaranya adalah suhu, salinitas, kandungan
bahan organik total, pH (potensi redoks), sulfur, dan komposisi sedimen (substrat).
Parameter fisika kimia perairan yang ditemukan Latale (2003) pada substrat
ditemukan A. edentula meliputi suhu 27,1 — 31,1°C, salinitas 27 — 29 ppt, dan pH
6,3 — 6,9. Menurut Razak (2002), lingkungan perairan yang optimum untuk
kehidupan Anodonta woodiana adalah perairan dengan pH 6,0 — 7,6, kandungan
oksigen terlarut (DO) 3,8 — 12,5 mg I"" dan suhu 24 — 29°C.

Perbedaan suhu akan berpengaruh terhadap pola kehidupan organisme
perairan. Pengaruh suhu yang utama adalah mengontrol persebaran hewan dan
tumbuhan. Suhu mempengaruhi secara langsung aktivitas organisme, seperti
pertumbuhan dan metabolisme, bahkan menyebabkan kematian organisme.
Pengaruh tidak langsung dari suhu adalah meningkatkan daya akumulasi berbagai
zat kimia dan menurunkan kadar oksigen dalam air. Suhu merupakan faktor
pembatas bagi beberapa fungsi biologis hewan air, seperti migrasi, pemijahan,
kecepatan proses perkembangan embrio serta kecepatan bergerak. Setiap
organisme, khususnya jenis Moluska mempunyai toleransi yang berbeda terhadap
suhu. Suhu optimum bagi Moluska bentik berkisar antara 25 dan 28°C (Natan,
2008).

Salinitas mempengaruhi proses pemanfaatan makanan dan pertumbuhan,
baik secara langsung maupun tidak langsung, terutama mempengaruhi tekanan

osmosis. Pada kebanyakan hewan laut, termasuk kerang yang merupakan
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organisme osmoregulator-euryhaline, salinitas memberi pengaruh langsung
melalui perubahan tekanan osmotiknya terhadap osmoregulasi dan kemampuan
digestif serta absorbsi makanan. Secara tidak langsung, salinitas mempengaruhi
kerang melalui perubahan kualitas air seperti pH dan oksigen terlarut. Salinitas
optimum bagi organisme moluska berkisar antara 2 — 36 ppt (Setyobudiandi,
1995).

Kadar ion hydrogen atau pH (potensi redoks) tanah merupakan parameter
lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan spesies A. edentula. Setiap
organisme mempunyai toleransi pH pada kisaran optimum, dan pH Moluska
berkisar antara 6,5 — 7,5, sedangkan pH yang baik bagi pertumbuhan tiram
berkisar antara 6,5 — 9 (Natan, 2008). Pescod (1973), menyatakan bahwa selain
fotosintesis, pH perairan juga dipengaruhi oleh suhu dan keberadaan ion-ion lain
dalam perairan. Peningkatan pH alami dapat meningkatkan toksisitas ammonia.

Oksigen dalam perairan merupakan salah satu gas terlarut yang
memegang peranan penting untuk menunjang kehidupan organisme dalam proses
respirasi dan metabolisme sel. Clark dan Warwick (1994) menyatakan bahwa DO
(disolved oxigen) optimum Moluska berkisar antara 4,1 — 6,6 ppm dengan batas
minimal toleransi 4 ppm.

Fosfor merupakan unsur pembatas pertumbuhan yang umum pada
fitoplankton, meskipun fosfor ini dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit. Pada
umumnya fosfor di perairan alami tidak lebih dari 0,1 mg L', apabila kandungan
fosfor cukup tinggi maka akan terjadi eutroofikasi (Goldman dan Horne, 1983).
Ortofosfat (HPOy) terlarut merupakan fosfor dalam bentuk anorganik yang dapat
langsung dimanfaatkan dan mudah diserap oleh fitoplankton untuk

pertumbuhannya (Natan, 2008).
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Amonia di perairan dapat berasal dari proses dekomposisi bahan organik
yang banyak mengandung senyawa nitrogen (protein) oleh mikroba
(ammonifikasi), ekskresi organisme dan reduksi nitrit oleh bakteri. Setiap ammonia
yang terbebas ke suatu lingkungan akan membentuk reaksi keseimbangan
dengan ammonium. Ammonia atau ammonium dapat dimanfaatkan oleh
tumbuhan akuatik atau mengalami nitrifikasi menjadi nitrit. Dalam perairan yang
bebas senyawa toksik dan cukup teroksigenasi, senyawa ammonia relatif sedikit
jumlahnya, yaitu kurang dari 1 ppm. Menurut Natan (2008), keberadaan ammonia
di perairan merupakan hasil proses pembusukan bahan organik oleh bakteri.

Sulfur merupakan salah satu elemen yang esensial bagi makhluk hidup,
karena merupakan elemen penting dalam protoplasma. lon sulfat yang telah
diserap oleh organisme mengalami reduksi hingga menjadi bentuk sulfidril (SH) di
dalam protein. lon sulfat yang bersifat larut dan merupakan bentuk kedua setelah
bikarbonat. Kadar sulfat yang melebihi 500 mg L' dapat mengakibatkan terjadinya
gangguan pada sistem pencernaan. Sulfida total (H2S, HS™ dan S,7) yang terdapat
di dasar perairan yang banyak mengandung deposit lumpur mencapai 0,7 mg L™,
sedangkan pada kolam air biasanya berkisar antara 0,02-0,1 mg L' (Effendie,

1997).

E. Kerangka Pemikiran
Pada areal ekosistem mangrove pesisir Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku,
Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna, yang merupakan habitat kerang
lumpur A. edentula, tersebar untuk mendapatkan makanan dalam substrat lumpur.
Menurut Natan (2008) kerang lumpur mendiami substrat pada kedalaman yang
berkisar 20-50 cm. Menurut Meyer et al. (2008), beberapa famili Lucinidae

membenamkan diri pada kisaran kedalaman 25-40 cm. Makanan yang
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dikonsumsi digunakan untuk berbagai keperluan, antara lain untuk metabolisme
dasar, pergerakan, reproduksi serta pemeliharaan tubuh.

Spesies A. edentula berada pada daerah intertidal (mudflat) atau pasang
surut, maka keberadaan pasang surut dapat mempengaruhi aktivitas kerang,
utamanya berkaitan dengan ketersediaan makanan.  Selain itu, substrat
memegang peranan penting karena selain sebagai media untuk bertumbuh dan
bereproduksi juga sebagai penyedia makanan. Selain itu, sebagai tempat untuk
bertahan hidup pada kondisi yang kaya akan hidrogen sulfida dan anoxid.
Keadaan ini memungkinkan bakteri endosimbiosis berperan dalam menghasilkan
materi organik sebagai indikator kesuburan suatu substrat. Oleh karena itu,
parameter lingkungan dan substrat merupakan faktor penting dalam menunjang
kehidupan kerang lumpur, karena kerang ini memiliki pergerakan yang cukup
lambat.

Bentuk dan morfologi cangkang yang tipis, sirkular dan trapezoidal, serta
agak memipih, membuatnya mampu bertahan pada substrat berlumpur maupun
pada substrat pasir berlumpur pada lapisan yang lebih dalam. Persebaran kerang
lumpur A. edentula secara spasial dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan kimiawi.
Oleh karena kerang lumpur tidak memiliki alat pergerakan aktif untuk berpindah
tempat guna menghindari kondisi lingkungan yang tidak stabil. Pada umumnya
kerang lumpur A. edentula menyebar secara mengelompok yang berhubungan
langsung dengan habitatnya dalam substrat dengan sebaran yang tidak jauh
berbeda dalam skala ruang dan waktu.

Aspek reproduksi merupakan aktivitas yang berperan penting dalam mata
rantai siklus hidup suatu biota. Keterkaitan aktivitas reproduksi dengan mata rantai

lainnya menentukan tingkat survival dari biota tersebut. Seperti halnya biota
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lainnya, keberhasilan hidup kerang di alam bergantung pada kemampuan
bertahan hidup dan mencapai umur reproduktif, bereproduksi dan menghasilkan
individu-individu baru sebagai penerus generasinya. Selama fungsi reproduksinya
normal, maka proses reproduksi akan tetap berlangsung.

Informasi yang lengkap mengenai pertumbuhan populasi, morfometrik,
hubungan panjang bobot, faktor kondisi dan nisbah kelamin merupakan informasi
penting untuk meramalkan faktor-faktor pendukung keberadaan dan
perkembangan spesies dalam suatu ekosistem. Selain itu, informasi mengenai
karakteristik lingkungan meliputi karbon organic, nitrat, sulfur, fosfat, pH tanah dan
komposisi sedimen menjadi penting diketahui untuk meramalkan faktor lingkungan
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan kerang lumpur A. edentula.

Untuk mengetahui permasalahan biologi dan ekologi dari kerang lumpur A.
edentula, maka perlu dilakukan suatu penelitian dari aspek biologi dan aspek
lingkungan yang diharapkan dapat memberikan informasi yang lengkap terhadap

spesies ini, dalam upaya pengelolaan yang rasional (Gambar 6).
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Pesisir Kecamatan Napabalano
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Gambar 6. Diagram alir pendekatan analisis masalah dalam penelitian Anodontia
edentula Linnaeus, 1758 pada ekosistem mangrove Pulau Tobea dan
Pesisir Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di dua daerah yang berbeda yakni di Pulau Tobea,
dan Pesisir Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna. Pengambilan
contoh dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2011 (Gambar 7).

Pengamatan parameter biologi dilakukan di Laboratorium Budidaya
Perairan, Jurusan Budidaya Perairan, Sekolah Tinggi Pertanian Wuna, Raha.
Analisa parameter lingkungan dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah, Jurusan Illmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin,

Makassar.

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan untuk mengukur tingkat kerapatan dan tutupan
mangrove adalah roll meter dengan panjang 100 m, patok plot dan tali rafiah serta
alat tulis menulis. Untuk parameter biologi, peralatan yang digunakan adalah
ember untuk menyimpan contoh kerang, timbangan elektrik dengan ketelitian 0,01
g untuk mengukur bobot tubuh (cangkang dan viscera). Kaliper dengan ketelitian
0,01 mm untuk mengukur morfologi. Dokumentasi penelitian dengan
menggunakan camera dan alat tulis menulis.

Peralatan yang digunakan untuk mengukur parameter lingkungan,
khususnya untuk mengambil sampel sedimen adalah pipa paralon yang
berdiameter 2,5 in. Pengukuran sulfur dilakukan dengan menggunakan metode
Olsen. Bahan yang digunakan adalah sampel sedimen, kertas label dan botol

plastik untuk menyimpan sampel sedimen.
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Gambar 7. Lokasi pengambilan contoh kerang lumpur Anodontia edentula
Linnaeus, 1758 di Pulau Tobea dan di Pesisir Lambiku, Kecamatan

Napabalano, Kabupaten Muna.
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C. Prosedur Penelitian
1. Ekosistem mangrove
Untuk mengetahui penutupan dan tingkat kepadatan mangrove,
menggunakan Metode Transek Garis dan Petak Contoh (Line Transect Plot

Method) yang ditentukan secara sengaja (purposive sampling) berdasarkan

formasi mangrove yang terbentuk. Mekanisme pengukuran sebagai berikut :

a. Wilayah kajian yang ditentukan untuk pengamatan vegetasi mangrove
mengindikasikan keterwakilan setiap zona mangrove yang terdapat pada
lokasi penelitian.

b. Pada setiap wilayah kajian ditentukan stasiun-stasiun pengamatan secara
konseptual berdasarkan keterwakilan lokasi penelitian.

c. Pada setiap stasiun pengamatan, menetapkan transek-transek garis dari arah
laut ke arah darat (tegak lurus garis pantai) sepanjang zonasi hutan mangrove
yang terjadi.

d. Pada setiap zona mangrove yang berada di sepanjang transek garis,
diletakkan secara acak petak-petak contoh (plot) berbentuk bujur sangkar
dengan ukuran 10x10 m sebanyak tiga petak contoh.

e. Pada setiap petak contoh yang ditentukan, dilakukan identifikasi setiap jenis
tumbuhan mangrove yang ada, kemudian dihitung jumlah individu setiap jenis
dan ukuran lingkaran batang setiap pohon mangrove setinggi dada (sekitar 1,3
m) atau satu kepalan tangan dari batas akar.

Penentuan persentase penutupan dan kerapatan pohon per satuan luas
kerusakan mangrove menggunakan kriteria baku kerusakan mangrove

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 201

tahun 2004 (Tabel 1).
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Tabel 1. Kriteria baku kerusakan mangrove (Kepmen Lingkungan Hidup No. 201
Tahun 2004)

Kriteria Penutupan (%) Kerapatan (pohon ha™)
Sangat Padat =75 = 1500
Baik
Sedang 250-<75 = 1000 - <1500
Rusak Jarang <50 <1000

2. Pengambilan contoh

Pengambilan contoh kerang lumpur menggunakan Metode Transek Garis
(Line Transect Plot Method) yang dilakukan bersamaan dengan pengamatan
ekosistem mangrove. Pencuplikan kerang lumpur dilakukan untuk mewakili
kategori daerah dekat muara sungai, peralihan hingga daerah yang jauh dari
sungai sepanjang transek garis yang dibuat dengan interval 50 m pada masing-
masing plot pencuplikan.

Pengambilan contoh dilakukan pada saat surut terendah dengan cara
menggali substrat sampai kedalaman 30 cm atau menggali lumpur hingga
menemukan individu kerang lumpur. Interval waktu pengambilan contoh dilakukan

sebulan sekali selama tiga bulan.

3. Aspek biologi

Kerang yang ditemukan dimasukan ke dalam wadah berupa ember plastik
dan ditambahkan air laut dan lumpur agar kerang tetap terendam, kemudian
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengukuran, penimbangan dan
pembedahan serta pengamatan (Gambar 8).

Pengamatan dilakukan sebulan sekali. Jumlah contoh kerang lumpur yang
diamati bervariasi, bergantung pada banyak kerang yang ditemukan saat

pengambilan.
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Gambar 8. Pengukuran karakter morfometrik kerang lumpur contoh, meliputi
panjang (mm), lebar (mm) dan tebal cangkang (mm) (Sumber: Natan,
2008).
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a. Pengukuran panjang cangkang dilakukan dengan menggunakan Kkaliper
dengan ketelitian 0,01 mm. Panjang cangkang adalah jarak dari ujung anterior
ke ujung posterior cangkang. Lebar cangkang adalah jarak yang diukur pada
bagian dorsal ke bagian ventral cangkang. Tebal cangkang adalah jarak yang
diukur dari tepi cangkang pada bagian atas ke tepi cangkang pada bagian
bawah (Gambar 8).

b. Penimbangan bobot kerang dilakukan dengan menggunakan bantuan
timbangan elektrik atau timbangan O’haus dengan ketelitian 0,01 g dengan
menimbang berat cangkang (cangkang dan viscera).

c. Jenis kelamin kerang lumpur dibedakan secara visual dari warna viscera pada
saat pembedahan. Warna viscera coklat kehitaman menunjukkan jenis
kelamin betina. Sedangkan warna viscera putih kekuningan menunjukkan

jenis kelamin jantan.

4. Aspek lingkungan

o

Bahan organik

Kandungan karbon organik, nitrogen, sulfur, fosfat, dan pH tanah diukur
melalui substrat. Pengambilan contoh substrat dilakukan sekali selama penelitian
di tiga sublokasi pencuplikan kerang lumpur di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku.
Pengambilan contoh sedimen dilakukan pada kedalaman 0-50 cm (fopsoil dan

subsoil).

b. Sedimen
Pengambilan contoh sedimen dilakukan saat surut, sekali selama
penelitian pada tiga sublokasi pencuplikan kerang lumpur di dua lokasi yang

berbeda, yakni Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku. Pengambilan sedimen
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menggunakan bantuan pipa paralon berdiamater 2,5 in. Pipa paralon ditancapkan
secara tegak lurus hingga mencapai kedalaman 50 cm pada setiap titik

pengamatan.

D. Analisis Data
1. Analisis ekosistem mangrove
a. Penutupan jenis

Penutupan relatif mangrove merupakan perbandingan antara luas areal

penutupan jenis i (Ci) dan luas total area penutupan untuk seluruh jenis (XC) :

RCi = ol 100
1—ZCX

Y BA
ci=22
'=7a

dimana BA = tDBH?%/4 (dalam cm?), r (3,1416) dan DBH = diamater batang pohon
dari jenis i, A = luas total area pengambilan contoh (luas total petak contoh/plot).

DBH = CBH/= (dalam cm), CBH = lingkaran pohon.

b. Kerapatan jenis
Kerapatan jenis merupakan perbandingan antara jenis i (ni) dengan jumlah
luas total area pengambilan contoh (A), dengan formula sebagai berikut :
DI ni
'
dimana Di = kerapatan jenis ke-i, ni = jumlah total tegakan jenis ke-i. A = luas total

area pengambilan contoh. (luas total petak contoh/plot). (Kementerian Lingkungan

Hidup, 2004).
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2. Analisis aspek biologi
a. Pertumbuhan populasi

Untuk mengetahui banyaknya kelompok umur (kohort) kerang lumpur,
maka dianalisis dengan menggunakan Model Class Progression Analysis (MPA)
dalam software FiSAT Il. Metode ini digunakan untuk menduga pertumbuhan
relatif dari populasi melalui pergeseran modus dari serangkaian data frekuensi
panjang. Alasan mendasar penggunaan software FISAT |l adalah karena program
tidak mensyaratkan jumlah kohort dalam analisa data sebaran ukuran panjang
(Gayanilo et al., 2005).

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
Bhattacharya (1967) yang merupakan salah satu model grafis untuk memisahkan
data sebaran frekuensi panjang ke dalam beberapa distribusi normal.
Berdasarkan Sparre dan Venema (1999), penentuan distribusi normal dimulai dari
sisi kiri distribusi total kemudian bergerak ke sisi kanan selama masih ada distribusi
normal yang dapat dipisahkan dari distribusi total. Distribusi normal frekuensi
ukuran panjang menunjukkan struktur kelompok umur populasi yang diobservasi.

Seluruh proses pemisahan distribusi normal menggunakan persamaan
sebagai berikut :

n dL (x — X)?

F =
c (%) ; 27Texp 552

dimana Fc (x) = frekuensi teoritis, N = jumlah pengamatan, dL = interval kelas, x

= tengah kelas, x = rataan panjang, n = 3,1459, dan S = simpangan baku, dengan;

S = ! Fi (xi —X)2
_n—12 i(xi—X)
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dimana n = jumlah individu kerang. xi = panjang kerang ke—i dan f = frekuensi

kerang ke—i.

b. Morfometrik

Data karakter morfometrik meliputi, panjang (P), lebar (L) dan tebal
cangkang (T) disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui perbandingan
kerang lumpur berdasarkan jenis kelamin antara Pulau Tobea dan Pesisir Pesisir
Lambiku, dilakukan perbandingan karakter morfometrik panjang, lebar dan tebal

cangkang dengan menggunakan uji-t (student), dengan formula sebagai berikut.

thitung = —g
Vn
dimana thiwung = nilai yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi dari
distribusi t (Tabel t). X = rata-rata yang diperoleh dari data. po = nilai yang
hipotesiskan. S = standar deviasi sampel yang dihitung. N = jumlah sampel

penelitian.

c. Hubungan panjang bobot

Pola pertumbuhan kerang lumpur dapat diketahui melalui hubungan
panjang cangkang dengan bobot tubuh kerang lumpur (bobot basah) yang
dianalisa melalui hubungan persamaan kuadrat (power regression) sebagaimana

yang diusulkan oleh Ricker (1975);
W=albP

dimana W = bobot basah kerang (g). L = panjang cangkang (mm). adanb =

konstanta dalam persamaan tersebut.
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Untuk mengetahui nilai b = 3 atau b # 3, maka dilakukan pengujian nilai b
dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui apakah pola
hubungan panjang bobot bersifat isometrik atau alometrik.

thitung = |ﬂ
Sb
dimana Sb = simpangan baku dari nilai b. Kriteria dari pengujian ini adalah jika
thiung < to05, Mmaka b = 3 atau isometrik. Jika thiwung > too0s, Mmaka b # 3 atau
alometrik. Jika b < 3, maka pertumbuhan relatif menunjukkan alometrik minor atau
negatif. Jika b > 3, maka pertumbuhan relatif menunjukkan alometrik mayor atau
positif.

Jika nilai b = 3 menunjukkan pola pertumbuhan relatif yang bersifat
isometrik yakni pertambahan berat sebanding dengan pertambahan panjang.
Persamaan hubungan panjang berat kemudian ditransformasi kedalam

persamaan logaritma.
logW =loga+ blogL

dimana log W = logaritma bobot tubuh (g), log a = logaritma konstanta a, dan log
L = logaritma panjang cangkang (mm).

Untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan panjang dan bobot
cangkang kerang lumpur antara lokasi dan jenis kelamin, maka dilakukan
pengujian seperti yang diusulkan oleh Fowler dan Cohen (1994), dengan formulai

sebagai berikut;

(bl - bz)

t =
JS.E2,+S.E2,




59

dimana b4 = koefisien Xy dan b, = koefisien X.. SE,¢ = standard error bagi X1 dan

SEy2 = standart error bagi Xa.

d. Faktor kondisi
Faktor kondisi atau kemontokan kerang dikuantifikasi, yang dihitung sesuai

dengan formula yang dikemukakan oleh King (1995) :

Fo Weal

~ Wpred
CF = w
T alb

dimana CF (condisional factor) = faktor kondisi, W¢s = bobot contoh kerang (g) dan
Wpreq = rataan bobot kerang perhitungan. W,req = nilai dari persamaan hubungan
panjang bobot (g), sehingga Wpyres = a L ®.

Nilai faktor kondisi dihitung berdasarkan jenis kelamin kerang lumpur
terhadap waktu pengamatan sehingga akan terlihat waktu pengamatan yang

mempunyai derajat kemontokan yang tinggi.

e. Nisbah kelamin
Untuk pengamatan jenis kelamin kerang dengan kategori jantan dan
betina. Data yang terkumpul setiap pada waktu pengamatan dipisahkan menurut
jenis kelamin, plot pengamatan dan tingkat kematangan gonad, dengan hipotesis
sebagai berikut :
HO: tidak ada perbedaan antara jumlah kerang jantan dan betina yang muncul
(nisbah kelamin antara jantan dan betina adalah seimbang, yaitu 1 : 1)

H1: terdapat perbedaan antara jumlah kerang jantan dan betina yang muncul.
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Untuk menentukan nisbah kelamin dihitung dengan cara membandingkan jumlah
kerang lumpur jantan dan betina. Nisbah kelamin dianalisa dengan uji Chi-Square

(x?) dalam bentuk tabel kontigensi (Sugiyono, 2006) :

N

o=y Go®

_ F
i=1,2,3

dimana X2 = nilai distribusi kelamin, fi = nilai pengamatan ke-i, F = nilai harapan
ke-i, i adalah 1,2,3, dan S = jumlah pengamatan.
Pada taraf kepercayaan 0,05 dengan nilai X?upel db (B-1) dan (K-1) dimana

B merupakan kategori baris dan K merupakan kategori kolom, kriteria penguijian :

Ho : diterima, H+ : ditolak; apabila X?hitung < X?aber (2=0,05),

Ho : ditolak, H, : diterima; apabila X?hitung > X?abel (0=0,05)

f. Ukuran pertama matang gonad
Untuk mengetahui ukuran pertama matang gonad dilakukan sesuai dengan

Metode Spearmen-Karber (Udupa, 1986), sebagai berikut :

m=Xk+§—{XZpi}

Jika o = 0,05, maka batas-batas kepercayaan 95% dari m adalah :

.X .
antilog [m + 1,96\/X2 E {pl ql}
n; — 1

dimana m = logaritma panjang pada saat pertama kali matang gonad, xk =

logaritma nilai tengah kelas panjang pada saat 100% matang gonad, X = selisih
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logaritma nilai tengah, pi = proporsi matang gonad pada kelas ke-i (pi = ri/ni), ri =
jumlah matang gonad pada kelas ke-i, ni = jumlah pada kelas ke-i, dan gi = 1-pi.
Dengan demikian raa-rata panjang cangkang kerang pada waktu mencapai

kematangan gonad pertama kali adalah M = antilog m.

g. Kepadatan
Untuk mengetahui kepadatan kerang lumpur digunakan fomula menurut

Krebs (1978), sebagai berikut :

dimana D = kepadatan individu (individu m=). Ni = jumlah individu. A = luas area

pengamatan (m?).

3. Analisis aspek lingkungan
a. Bahan organik
Analisa kandungan karbon organik, nitrogen, sulfur, fosfat, dan pH tanah

diukur melalui substrat.

1) Analisa kandungan karbon organik dan nitrogen total pada substrat dilakukan
dengan Metode Kjeldahl, dengan prosedur sebagai berikut :

a) Contoh tanah ukuran < 0,5 mm sebanyak 0,5 g, dimasukkan ke dalam
tabung digest, ditambahkan 0,5 g campuran selen dan 3 mL asam sulfat
pekat, kemudian didestruksi hingga temperatur 350°C selama 3-4 jam.
Setelah sempurna (keluar asap putih) didinginkan lalu diencerkan dengan

25 ml air bebas ion.
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Untuk penampung destilat disiapkan erlenmeyer 100 ml yang berisi 10 ml
H3:BOs 1% dan ditambah 3 tetes penunjuk Conway (warna larutan menjadi
merah). Menempatkan penampung sehingga pipa tempat keluar destilat
tercelup larutan penampung.

Hasil destruksi dipindahkan secara kuantitatif ke dalam labu didik (gunakan
air bebas ion dan labu semprot) hingga di dapat lebih kurang 100 ml
larutan.

Tambahkan 20 ml NaOH 40%, secepatnya ditutup dengan sumbat
penghubung ke alat destilasi. Destilasi sampai warna penampung menjadi
hijau dan diperoleh volume destilat sekitar 50-75 ml. Destilat dititar dengan
H2S04 0,05 N sampai warna larutan menjadi merah muda

Mengukur absorbansi pada panjang gelombang 880 nm/710 nm.

2) Analisa kandungan fosfat tersedia dilakukan dengan menggunakan Metode

Bray, dengan prosedur sebagai berikut :

a)

b)

c)
d)

Memasukkan 1 g contoh tanah ke dalam tabung sentrifugal plastik.
Menambahkan larutan pengekstrak 20 ml, disentrifuge selama 1 jam.
Campuran difiltrasi. Mengukur volume filtrate, kemudian memindahkan ke
labu takar 50 ml. Menambahkan asam borat 20 ml, kemudian
menambahkan pewarna (molibdate) 1 ml dan asam askorbat 1 ml.
Menambahkan aquades sampai 50 ml dan didiamkan selama 15 menit.

Mengukur absorbansi pada panjang gelombang 880 nm/710 nm.

3) Analisa kandungan sulfur dilakukan dengan menggunakan Metode Khurmis.

a)

Memasukkan 1 g contoh tanah ke dalam tabung sentrifugal plastik.

Menambahkan larutan pengekstrak 20 ml, disentrifuge selama 1 jam.
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b) Campuran difiltrasi. Mengukur volume filtrate, kemudian memindahkan ke
labu takar 50 ml. Menambahkan asam borat 20 ml, kemudian
menambahkan pewarna (molibdate) 1 ml dan asam askorbat 1 ml.

¢) Menambahkan aquades sampai 50 ml dan didiamkan selama 15 menit.

d) Mengukur absorbansi pada panjang gelombang 880 nm/710 nm.

Data hasil pengukuran dianalisa secara deskriptif dan dihubungkan dengan

parameter biologi dan dikomparasi dengan hasil penelitian terkait.

b. Komposisi sedimen

Analisa ukuran butiran dilakukan dengan dua metode, yaitu metode
mekanis untuk mengetahui persentase ukuran butiran kasar (pasir), dan metode
hidrometrik untuk mengetahui persentase dari butiran debu dan liat.

Contoh substrat yang diambil, dianalisa dengan metode mekanis adalah
sebagai berikut :

1) Contoh substrat dibilas dengan air tawar, kemudian dikeringkan dengan
menggunakan oven. Setelah kering, contoh substrat didinginkan kemudian
ditimbang. Kemudian memasukkan contoh substrat ke dalam seive net,
guncang dengan shaker kurang lebih selama 15 menit.

2) Pisahkan hasil ayakan berdasarkan ukuran net, kemudian timbang hasil
ayakan berdasarkan tiap ukuran net. Contoh substrat yang lolos pada ukuran
net 2 mm dianalisa lebih lanjut dengan metode hidrometrik.

Metode hidrometrik, pengukuran contoh substrat yang lolos pada ukuran net 2

mm, adalah sebagai berikut :

1) Contoh substrat kering 100 g dimasukkan ke dalam beaker glass.

Menambahkan 10 g larutan natrium oksalat 0,01 N dan 5 g natrium karbonat
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0,02 N, kemudian campuran tersebut diaduk. Jika masih ada yang
menggumpal, ditambahkan larutan natrium oksalat 0,01 N dan natrium
karbonat 0,02 N sebanyak 5 g, sampai tidak terjadi penggumpalan.
Memasukkan sampel ke dalam tabung silinder 1.000 ml dan menambahkan
aquades hingga 1.000 ml, kemudian diaduk. @ Membiarkan campuran
mengendap.

Setelah kurang lebih 7 menit, sampel substrat diambil dengan menggunakan
pipet pada tabung silinder sebanyak 20 ml, kemudian dimasukkan ke dalam
cawan petri yang telah dipanaskan selama 1 jam dan telah diketahui beratnya.
Mengeringkan sampel dengan oven selama 2 jam, kemudian didinginkan
dalam desikator.  Setelah dingin, menimbang dengan menggunakan
timbangan digital. Berat akhir dikurangi dengan berat cawan petri kosong
adalah berat sampel ukuran 0,002 mm (debu).

Setelah kurang lebih 2 jam, sampel diambil kembali dengan pipet pada tabung
silinder, sebanyak 20 ml, kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri.
Sampel dalam cawan petri kemudian dikeringkan di dalam oven selama 2 jam,
kemudian didinginkan dalam desikator. Setelah dingin, kemudian di timbang
dengan timbangan digital. Berat akhir dikurangi dengan berat cawan petri
kosong adalah berat contoh ukuran 0,0005 mm (liat).

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan persentase butiran

sedimen kemudian diplotkan kedalam segitiga USDA (Lampiran 1). Data

komposisi sedimen kemudian dianalisa secara deskriptif dan dikaitkan dengan

parameter biologi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ekosistem Mangrove
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase penutupan dan
tingkat kerapatan ekosistem mangrove di dua lokasi penelitian (Tabel 2).
Tabel 2. Kiriteria baku kerusakan mangrove dan hasil perhitungan persentase

tutupan dan tingkat kerapatan mangrove di Pulau Tobea dan Pesisir
Lambiku, Kecamatan Napabalano Kabupaten Muna.

Kriteria Kerusakan / Lokasi Penutupan (%) Kerapatan (pohon ha™)
Baik Sangat Padat >75 > 1.500
Sedang >50-<75 > 1.000 - < 1.500
Rusak Jarang < 50 < 1.000
Pulau Tobea 51 1.000
Pesisir Lambiku 43 944

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2 diketahui nilai penutupan
seluruh jenis mangrove masing-masing sebesar 51% dan 43% di Pulau Tobea dan
Pesisir Lambiku. Berdasarkan persentase tingkat penutupan seluruh jenis
mangrove, di Pulau Tobea tergolong baik dengan kategori sedang yang relatif
didominasi oleh jenis Rhizopora sp dan Avicenia sp. disepanjang transek yang
dibuat (Lampiran 2, Gambar 9). Sebaliknya, di Pesisir Lambiku tergolong rusak
dengan kategori jarang. Jenis mangrove di Pesisir Lambiku relatif didominasi oleh
jenis yang sama dengan di Pulau Tobea, yakni jenis Rhizopora sp. dan jenis
Avicenia sp. Di Pesisir Lambiku merupakan daerah dengan formasi ekosistem
mangrove yang masih terbentuk dengan baik dari garis pantai hingga ke arah
darat. Selain itu, kondisi ekosistem mangrove pada daerah ini relatif didominasi

oleh individu pohon yang sudah tua (Lampiran 3, Gambar 10).
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Untuk kerapatan pohon per hektar di dua daerah yakni Pulau Tobea
tergolong baik dengan kategori sedang dan Pesisir Lambiku tergolong rusak
dengan kategori jarang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kerapatan pada masing-
masing daerah sebesar 1.000 dan 944 pohon ha' (Lampiran 2 dan 3).
Berdasarkan kriteria baku kerusakan hutan mangrove Kepmen LH No. 201 tahun
2004, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi ekosistem mangrove pada daerah
Pesisir Lambiku telah mengalami kerusakan. Hal ini terjadi karena ekosistem
mangrove di daerah ini relatif di dominasi oleh individu pohon yang telah tua dan
akibat tekanan pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar lokasi yang
memanfaatkan pohon mangrove sebagai kayu bakar.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, dua faktor tersebut menjadi pemicu
terhadap penurunan luasan tutupan dan kerapatan pohon ekosistem mangrove.
Pengaruh faktor alami lebih disebabkan oleh karena banyak pohon yang sudah
berusia tua dan tidak dimanfaatkan. Hal ini ditunjukkan dengan lingkaran batang
dan tinggi pohon yang seragam dengan ukuran yang relatif hampir sama (Gambar
9 dan 10).

Berdasarkan kedua informasi tersebut di atas (penutupan dan kerapatan)
menunjukkan bahwa kondisi mangrove di daerah Pulau Tobea dalam keadaan
lebih baik dibandingkan di daerah Pesisir Lambiku. Kondisi mangrove di Pesisir
Lambiku tergolong rusak, tetapi formasi hutan mangrove masih terbentuk dengan
baik dengan tingkat ketebalan setiap formasi spesies relatif mencapai 100 m.
Akan tetapi, di beberapa bagian terluar yakni dari arah pantai menuju darat,
ekosistem mangrove telah mengalami eksploitasi. Hal ini ditunjukkan dengan
lingkaran pohon yang didominasi ukuran kecil. Untuk daerah Pulau Tobea

tergolong baik dalam kategori sedang, yang masih didominasi oleh pohon dengan
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ukuran lingkaran pohon yang sama besar. Tingkat eksploitasi mangrove
cenderung hampir sama di kedua daerah (Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku),
akan tetapi jika dibandingkan tingkat ketebalan formasi mangrove di kedua daerah,
di Pulau Tobea tergolong rendah karena hutan mangrove yang ada tidak setebal
di Pesisir Lambiku.

Perbedaan persentase penutupan dan tingkat kerapatan mangrove di dua
lokasi relatif dipengaruhi pula oleh karakteristik lokasi. Dinamika lingkungan dan
ekosistem mangrove di Pulau Tobea, cenderung lebih banyak mendapatkan
pengaruh-pengaruh dari laut, karena lokasi yang berada di daerah gugusan
kepulauan di semenanjung Pulau Muna. Selain itu juga, ekosistem mangrove di
Pulau Tobea belum dieksploitasi secara intens seperti di Pesisir Lambiku, oleh
karena lokasinya yang relatif jauh dari pemukiman penduduk. Sedangkan
dinamika lingkungan dan ekosistem mangrove yang ada di Pesisir Lambiku,
cenderung lebih banyak mendapatkan pengaruh-pengaruh dari daratan Pulau
Muna, selain itu pada daerah ini terdapat aliran sungai besar yang relatif
mempengaruhi karakter ekosistem mangrove.

Analisa terhadap ekosistem mangrove dengan parameter persentase
penutupan seluruh jenis dan tingkat kerapatan pohon memberikan justifikasi
bahwa pada kedua daerah penelitian menunjukkan karakter lingkungan ekosistem
mangrove yang berbeda. Selain itu, perbedaan karakteristik ekosistem mangrove
juga memberikan informasi penting, bahwa perbedaan ketebalan formasi

mangrove menunjukkan parameter lingkungan yang berbeda.
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Gambar 9. Kondisi ekosistem mangrove di Pulau Tobea, Kecamatan Napabalano,
Kabupaten Muna (Foto Istimewa).
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Gambar 10. Foto kondisi ekosistem mangrove di Pesisir Lambiku Kecamatan
Napabalano, Kabupaten Muna (Foto Istimewa).
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B. Aspek Biologi
Kerang lumpur di Pulau Tobea berhasil dikoleksi sebanyak 918 individu
yang terdiri atas 415 jenis kelamin jantan dan 503 jenis kelamin betina.
Sebaliknya, di Pesisir Lambiku berhasil dikoleksi sebanyak 272 individu kerang

lumpur yang terdiri atas 131 jenis kelamin jantan dan 141 jenis kelamin betina.

1. Pertumbuhan populasi

Analisa sebaran ukuran frekuensi panjang yang diperoleh selama
penelitian di dua lokasi penelitian ditemukan jumlah kohort yang relatif bervariasi,
yakni di Pulau Tobea diperoleh dua kohort, sebaliknya di Pesisir Lambiku diperoleh
dua kohort dengan salah satu kohort memiliki frekuensi yang relatif kecil (Gambar
11a).

Berdasarkan analisa sebaran ukuran frekuensi panjang berbasis waktu
pengambilan contoh pada bulan Maret, April dan Mei, jumlah kohort yang
diperoleh bervariasi pada masing-masing daerah (Lampiran 4 sampai 7).
Pengukuran pertumbuhan populasi mengikuti pergerakan frekuensi berbasis
ukuran panjang cangkang yang diukur selama penelitian pada masing-masing
lokasi. Interpretasi terhadap sebaran data ukuran panjang mengindikasikan
terjadinya pertumbuhan pada tiap kohort kerang lumpur. Hal ini terlihat dari
sebaran frekuensi data ukuran panjang cangkang dari bulan Maret sampai dengan
bulan Mei selama penelitian (Lampiran 4 dan 6).

Kerang lumpur memiliki cangkang yang cenderung tipis dan rapuh,
menyebabkan pertumbuhan cangkang cenderung cepat. Pengamatan atas kohort
menunjukkan bahwa pada setiap bulan pengamatan ukuran panjang hanya
cenderung terbentuk satu kohort, walaupun terdapat kohort dengan frekuensi kecil

(Lampiran 4 dan 6). Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap bulan terdapat
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kelompok umur baru atau individu baru walaupun dalam jumlah yang relatif kecil.
Hal ini terlihat dari pergeseran modus dari rata-rata kohort yang kecil ke kohort
yang besar (Gambar 11b).

Terdapatnya ukuran kohort yang kecil kemungkinan dapat pula disebabkan
oleh tekanan intensif dari kerang yang memiliki kelompok umur yang berukuran
besar. Oleh karena kerang lumpur memiliki pola persebaran yang mengelompok
maka tekanan intensif kelompok umur yang berukuran besar dapat saja terjadi
karena adanya kompetisi dalam memperoleh makanan dan tempat dalam satu
kelompok. Sebagaimana yang dilaporkan oleh Latale (2003) dan Natan (2008),
menunjukkan bahwa pada setiap bulan pengamatan terdapat kohort dalam
sebaran frekuensi ukuran yang kecil.

Kemungkinan lain adalah adanya upaya penangkapan atau tekanan
eksploitasi yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan frekuensi kelompok
ukuran. Sebagaimana dilaporkan Rice et al. (1989) terhadap Bivalvia Mercenaria
mercenaria di Teluk Narragansett bahwa pengaruh upaya tangkapan yang intensif
mengakibatkan frekuensi ukuran muda semakin kecil dibanding dengan bivalvia
yang lebih tua.

Perhitungan panjang infinity (L-) memperlihatkan besaran ukuran panjang
cangkang yang bisa dicapai oleh individu kerang lumpur. Koefisien pertumbuhan
(K) memberikan informasi mengenai laju pertumbuhan kerang dan merupakan
salah satu faktor penting untuk mencapai ukuran panjang infinity. Nilai koefisien
pertumbuhan (K) berbeda antara satu spesies dengan spesies lainnya, bahkan
perbedaan ini dapat terjadi pada spesies yang sama dalam lokasi yang sama pula.
Harga koefisien pertumbuhan (K) menunjukkan kecepatan suatu spesies

mencapai ukuran panjang atau berat infinity (Sparre dan Venema, 1998).
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Gambar 11. Sebaran frekuensi ukuran tengah kelas panjang cangkang kerang
lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 1758 (a) Pulau Tobea, (b)
Pesisir Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna.
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Berdasarkan analisa parameter pertumbuhan populasi, di Pulau Tobea
diperoleh panjang cangkang infinity (L-) sebesar 65,6 mm dengan koefisien
pertumbuhan relatif (K) sebesar 1,18 pertahun (Lampiran 5). Untuk Pesisir
Lambiku diperoleh nilai panjang cangkang infinity (L) sebesar 73,75 mm dengan
koefisien pertumbuhan relatif (K) sebesar 0,73 pertahun (Lampiran 7)

Panjang cangkang infinity (L-) kerang Ilumpur sebagaimana yang
dilaporkan oleh Lebata (2000 dan 2001) di Philipina yakni sebesar 136,7 mm,
sedangkan yang dilaporkan oleh Natan (2008) di daerah Teluk Ambon Bagian
Dalam (TAD) yakni sebesar 70,58 mm. Jika dibandingkan dengan panjang
cangkang infinity kerang lumpur di Pulau Tobea sebesar 65,6 mm, maka kerang
lumpur di Pulau Tobea relatif lebih kecil dari apa yang telah dilaporkan oleh Natan
(2008). Panjang cangkang infinity antara Pulau Tobea sebesar 65,6 mm dengan
koefisien pertumbuhan sebesar 1,18 pertahun relatif lebih kecil dibandingkan
dengan panjang cangkang infinity di Pesisir Lambiku sebesar 73,75 mm dengan
koefisien pertumbuhan sebesar 0,73 pertahun (Tabel 3).

Tabel 3. Nilai parameter pertumbuhan (L., K dan to) kerang lumpur Anodontia

edentula, Linnaeus 1758 pada masing-masing daerah pengamatan di
Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna

Parameter pertumbuhan Lokasi Pen ama.ta.n .
Pulau Tobea Pesisir Lambiku
Panjang asimtot (L«) (mm) 65,60 73,75
Koefisien pertumbuhan relatif 1,18 0,73
Umur teoritis (waktu relatif) -0,108 -0,172

Perbedaan panjang cangkang infinity kerang lumpur pada daerah yang
berbeda, menunjukkan perbedaan parameter populasi dan lingkungan serta faktor
genetik dari spesies itu sendiri yang mengakibatkan terjadinya perbedaan ukuran

panjang cangkang infinity. Sebagaimana yang dilaporkan oleh Natan (2008) di
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Teluk Ambon Bagian Dalam (TAD) yang menemukan adanya perbedaan panjang
cangkang infinity dan koefisien pertumbuhan pada setiap stasiun pengamatan,
maupun berdasarkan jenis kelamin. Perbedaan parameter pertumbuhan antara
Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku, diduga karena adanya pengaruh lingkungan,
yakni perbedaan kondisi ekosistem mangrove pada daerah Pulau Tobea yang
masih tergolong baik dengan kategori sedang.

Selain perbedaan kondisi ekosistem mangrove, komposisi substrat dan
kandungan bahan organik diduga turut menentukan pertumbuhan kerang lumpur.
Pada daerah Pulau Tobea, komposisi substrat dengan persentase kandungan
pasir yang tergolong lebih banyak dibandingkan daerah Pesisir Lambiku. Hal ini
terjadi karena di Pulau Tobea tidak mendapatkan pengaruh-pengaruh daratan,
justru di daerah ini lebih banyak mendapatkan pengaruh dari laut. Di daerah
Pesisir Lambiku, pengaruh daratan relatif lebih dominan. Sehingga selain
kandungan bahan organik, perbedaan lokasi dengan karakteristik ekosistem
mangrove turut menentukan pertumbuhan kerang lumpur.

Berdasarkan panjang cangkang infinity (L-) dan koefisien pertumbuhan
relatif (K), maka dapat dilakukan estimasi panjang pada saat umur sama dengan
nol (0) (to) dengan menggunakan formula yang dikembangkan oleh Pauly (1980),
yakni :

Logio (-to) = - 0,3922 — 0,2752 Log1o L - 1,038 Log1o K.

Sparre dan Venema (1998) menyatakan umur to dinamakan sebagai
parameter kondisi awal (the initial condition parameter) yang menentukan titik
dalam ukuran panjang relatif ketika waktu nol. Perhitungan dengan menggunakan
formula Pauly (1980), diperoleh nilai to kerang lumpur di Pulau Tobea sebesar -

0,108 tahun atau 1,00 bulan, di Pesisir Lambiku sebesar -0,172 tahun atau 1,00
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bulan (Tabel 3). Hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan
pertumbuhan von Bertanlanffy (1934) didapatkan persamaan pertumbuhan pada

masing-masing daerah, sebagai berikut.

Pulau Tobea L(t) = 65,6*[1-e("118(t+0-108)

Pesisir Lambiku L(t) = 73,75*[1-e(-0.73(t+0.172);

Berdasarkan beberapa parameter pertumbuhan (Tabel 3), dapat
ditentukan rentang hidup (longevity) kerang lumpur di Pulau Tobea maupun di
Pesisir Lambiku. Berdasarkan persamaan von Bertanlanffy (1934), t = Log10 (1
— Lt/ L./ K+ tg) maka didapatkan umur maksimum tmaks masing-masing sebesar
4,5 tahun dan 3,5 tahun di Pulau Tobea dan di Pesisir Lambiku. Dengan
memperhatikan tmaks, to, L. dan K maka dapat dibentuk kurva dugaan
pertumbuhan kerang lumpur dari model yang dibentuk di Pulau Tobea (Gambar
12a) dan di Pesisir Lambiku (Gambar 12b).

Berdasarkan perhitungan parameter pertumbuhan populasi dan grafik
pertumbuhan populasi, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kerang
lumpur di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku. Pertumbuhan populasi di Pesisir
Lambiku lebih besar dengan tingkat kerapatan dan penutupan jenis ekosistem
mangrove yang tergolong rusak dan jarang, dibandingkan dengan pertumbuhan
populasi di Pulau Tobea dengan tingkat kerapatan dan penutupan jenis ekosistem

mangrove yang tergolong baik dan sedang.
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Gambar 12. Pertumbuhan populasi kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus,

1758 (a) Pulau Tobea dan (b) Pesisir Lambiku, Kecamatan
Napabalano, Kabupaten Muna.
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Selain perbedaan penutupan dan kerapatan pohon ekosistem mangrove di
dua daerah, juga diduga karena adanya pengaruh dari tingkat ketebalan formasi
mangrove dan karakteristik lokasi itu sendiri. Ekosistem mangrove di Pesisir
Lambiku lebih banyak mendapatkan pengaruh dari daratan dengan tingkat
ketebalan formasi ekosistem mangrove yang lebih tebal dibandingkan di Pulau
Tobea, selain itu tingkat kepadatan individu kerang lumpur yang rendah diduga
berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi kerang lumpur di daerah ini.

Untuk ekosistem mangrove di Pulau Tobea justru lebih banyak
mendapatkan pengaruh dari laut dengan tingkat ketebalan formasi ekosistem
mangrove yang sebaliknya di Pesisir Lambiku, dengan tingkat kepadatan individu
kerang lumpur yang tergolong tinggi, diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan
populasi kerang lumpur di daerah tersebut.

Hal yang sama dilaporkan oleh Natan (2008), bahwa pertumbuhan
populasi kerang lumpur di daerah Teluk Ambon Bagian Dalam (TAD) dipengaruhi
oleh ketebalan formasi, penutupan jenis dan kerapatan pohon hutan mangrove
dan kandungan bahan organik. Selain itu, komposisi sedimen turut berpengaruh
terhadap pertumbuhan populasi kerang lumpur. Pertumbuhan populasi juga erat
kaitannya dengan kandungan bahan organik.

Di Pulau Tobea, dengan kepadatan tertinggi diduga karena dipengaruhi
oleh kandungan karbon organik dan fosfat yang mendukung pertumbuhan. Begitu
pula dengan kerang lumpur di Pesisir Lambiku dengan pertumbuhan populasi
yang tinggi dibanding di Pulau Tobea yang dipengaruhi oleh nitrogen, fosfat dan
karbon organik. Sebagaimana dilaporkan oleh Sitorus (2008), bahwa tingkat
keanekaragaman dan distribusi bivalvia erat kaitannya dengan kandungan

ortofosfat dan bahan organik total.
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2. Morfometrik

Morfometrik organisme khususnya kerang lumpur dan berbagai organisme
perairan lainnya diperlukan untuk menggambarkan ciri khusus atau karakter
penciri dari morfologi terhadap organisme itu sendiri (Lampiran 8 sampai 11).

Perbedaan karakter morfometrik panjang, lebar dan tebal cangkang kerang
lumpur berdasarkan lokasi yakni Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku maupun
berdasarkan jenis kelamin jantan dan betina menunjukkan variasi karakteristik
morfometrik yang berbeda pada setiap lokasi maupun berdasarkan jenis kelamin
(Lampiran 12 sampai 23).

Berdasarkan Tabel 4 sampai 7, memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan nyata antara karakter morfometrik (panjang, lebar dan tebal cangkang)
di kedua daerah, baik pada jenis kelamin yang sama maupun pada jenis kelamin
yang berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada
taraf kepercayaan 0,05. Berdasarkan hal tersebut, menginformasikan bahwa
perbedaan lokasi menunjukkan karakter morfometrik yang berbeda, baik pada
jenis kelamin yang sama, maupun pada jenis kelamin yang berbeda.

Perubahan karakter morfometrik kerang lumpur baik berdasarkan lokasi
penelitian maupun berdasarkan jenis kelamin menunjukkan adanya perbedaan
faktor lingkungan yang berbeda. Pada lokasi Pulau Tobea, kerang lumpur dengan
karakter morfometrik yang cenderung lebih kecil dibandingkan dengan kerang
lumpur di Pesisir Lambiku yang cenderung lebih besar. Perbedaan ditunjukkan
dengan keadaan mangrove dan perbedaan lokasi itu sendiri, yakni Pulau Tobea
jauh dari aktifitas manusia dan lebih banyak mendapatkan pengaruh laut,
sementara daerah Pesisir Lambiku dengan keadaan mangrove yang tergolong

tebal dan lebih banyak mendapat pengaruh dari darat dengan aliran sungai besar
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yang diduga membawa aliran nutrien yang cukup untuk pertumbuhan yang baik
bagi kerang lumpur.

Perbedaan karakter morfometrik antara jenis kelamin jantan dan betina
baik pada lokasi yang sama maupun pada lokasi yang berbeda, menunjukkan
bahwa kerang lumpur jenis kelamin betina memiliki kecepatan pertumbuhan yang
lebih tinggi dibanding kerang lumpur jenis kelamin jantan.

Selain karena adanya perbedaan faktor lingkungan yang mendukung
pertumbuhan, juga karena adanya pengaruh genetik dari spesies itu sendiri. Hal
ini sejalan dengan pendapat Effendie (1997) yang menyatakan bahwa perbedaan
lokasi dan jenis kelamin berdampak terhadap perbedaan variasi ukuran
morfometrik suatu individu yang sama. Hal yang sama diperoleh Natan (2008)
terhadap spesies yang sama, menunjukkan bahwa terdapat variasi ukuran

morfometrik pada setiap stasiun pengamatan.

3. Hubungan panjang bobot

Penghitungan hubungan panjang bobot dilakukan dengan tujuan untuk
menduga pola pertumbuhan organisme perairan, dalam hal ini adalah kerang
lumpur yang terdapat pada daerah Pulau Tobea dan daerah Pesisir Lambiku.
Hubungan panjang bobot diestimasi melalui pengukuran kecenderungan
persebaran data panjang dan bobot tubuh. Pendugaan parameter diketahui
melalui koefisien hubungan panjang bobot yang dianalisis melalui pendekatan
hubungan kuasa (power regresion) yang disederhanakan melalui transformasi
persamaan linier.

Kerang lumpur yang diperoleh sebanyak 918 individu kerang yang terdiri

atas 415 jantan dan 503 betina pada daerah Pulau Tobea. Untuk daerah Pesisir
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Lambiku diperoleh sampel sebanyak 272 individu kerang yang terdiri atas 131
individu jantan dan 141 individu betina (Lampiran 8 sampai 11).

Hubungan panjang total dan bobot total terhadap kerang lumpur daerah
Pulau Tobea untuk jenis kelamin jantan digambarkan melalui persamaan W =
0,0001 L 3366 dimana L merupakan panjang dan W merupakan bobot.
Didapatkkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,8559. Hal ini berarti bahwa bobot
total dan panjang cangkang memiliki hubungan yang erat dengan nilai koefisien
korelasi (r) mendekati 1 (Gambar 13a).

Berdasarkan uji t (tf student) terhadap koefisien b menunjukkan bahwa
harga b lebih besar dari 3, hal ini berarti bahwa hubungan antara panjang-bobot
kerang lumpur jantan bersifat alometrik positif atau alometrik mayor dengan harga
t sebesar 5,4053. Hal ini diperkuat pula dengan hasil uji signifikasi F lebih kecil
dari 0,05 yakni sebesar 0,00, yang berarti bahwa antara laju pertumbuhan panjang
dan bobot total kerang lumpur jantan di daerah Pulau Tobea tidak seimbang
(Lampiran 24).

Hubungan panjang total dan bobot total terhadap kerang lumpur untuk jenis
kelamin betina pada daerah Pulau Tobea, digambarkan melalui persamaan W =
0,0001 L 338! dimana L merupakan panjang dan W merupakan berat. Didapatkan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,8865. Hal ini berarti bahwa bobot total kerang
dengan panjang cangkang memiliki hubungan yang erat, yang ditunjukkan dengan
harga koefisien korelasi (r) mendekati 1 (Gambar 13b).

Berdasarkan uji T (t student) terhadap koefisien b menunjukkan bahwa
harga b lebih besar dari 3, hal ini berarti bahwa hubungan antara panjang-bobot
kerang lumpur betina bersifat alometrik positif atau alometrik mayor dengan harga

t sebesar 7,0811. Hal ini diperkuat dengan hasil uji signifikasi F lebih kecil dari
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0,05 yakni sebesar 0,00, yang berarti bahwa antara laju pertumbuhan panjang dan
berat total kerang lumpur betina di daerah Pulau Tobea tidak seimbang (Lampiran
25).

Hubungan panjang-bobot spesies kerang lumpur di daerah Pulau Tobea
menunjukkan pola hubungan yang bersifat alometrik positif atau alometrik mayor.
Dimana pola pertambahan ukuran panjang lebih lambat dibandingkan
pertambahan ukuran bobot tubuh. Pola pertumbuhan ini terjadi baik pada jantan
maupun betina.

Hubungan panjang dan bobot total terhadap kerang lumpur untuk jenis
kelamin jantan dan betina pada daerah Pesisir Lambiku serupa dengan hubungan
panjang total dan bobot total yang terjadi pada daerah Pulau Tobea. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil analisis yang dilakukan diperoleh persamaan W = 0,0001
L 3375 dimana L merupakan panjang cangkang dan W merupakan bobot total
kerang. Didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,8848. Hal ini berarti
bahwa bobot total kerang dengan panjang cangkang memiliki hubungan yang erat,
yang ditunjukkan dengan harga koefisien korelasi (r) mendekati 1 (Gambar 14a).

Berdasarkan uji T (t student) terhadap koefisien b menunjukkan bahwa
harga b lebih besar dari 3, hal ini berarti bahwa hubungan antara panjang-bobot
kerang lumpur jantan bersifat alometrik positif atau alometrik mayor dengan harga
t sebesar 3,5402. Hal ini diperkuat pula dengan hasil uji signifikasi F lebih kecil
dari 0,05 yakni sebesar 0,00, yang berarti bahwa antara laju pertumbuhan panjang
dan berat total kerang lumpur jantan di daerah Pesisir Lambiku tidak seimbang
(Lampiran 26).

Hubungan panjang total dan bobot total terhadap kerang lumpur untuk jenis

kelamin betina cenderung sama dengan hubungan panjang dan bobot total kerang
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jantan pada daerah Pesisir Lambiku. Pada daerah Pesisir Lambiku jenis kelamin
jantan, diperoleh persamaan yang mengekspresikan hubungan panjang dan bobot
total ditunjukkan dengan W = 0,0001 L 337% dimana L merupakan panjang
cangkang dan W merupakan bobot total kerang. Didapatkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,8416. Hal ini berarti bahwa bobot total kerang dengan panjang
cangkang, memiliki hubungan erat yang ditunjukkan dengan harga koefisien
korelasi (r) mendekati 1 (Gambar 14b).

Berdasarkan uji T (t student) terhadap koefisien b menunjukkan bahwa
harga b lebih besar dari 3, hal ini berarti bahwa hubungan antara panjang-bobot
kerang lumpur jantan bersifat alometrik positif atau alometrik mayor dengan harga
t sebesar 4,8743. Hal ini diperkuat pula dengan hasil uji signifikasi F, dimana harga
F lebih kecil dari 0,05 yakni sebesar 0,00 yang berarti bahwa antara laju
pertumbuhan panjang dan berat total kerang lumpur betina di daerah Pesisir
Lambiku tidak seimbang (Lampiran 27).

Hubungan panjang-bobot antara jenis kelamin jantan dan betina hampir
sama, dimana pertambahan ukuran panjang lebih cepat dibandingkan dengan
pertambahan ukuran bobot atau bersifat alometrik mayor. Hal ini terjadi karena
dukungan lingkungan yakni cukup tersedianya makanan untuk melakukan
pertumbuhan dan dukungan kondisi lingkungan yang baik untuk kelangsungan

hidup.
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Gambar 13. Hubungan panjang total dan bobot total kerang lumpur Anodontia

edentula Linnaeus, 1758 (a) jenis kelamin jantan (b) jenis kelamin
betina di Pulau Tobea, Kecamatan Napabalano, Kabupaten Muna.
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Gambar 14. Hubungan panjang total dan bobot total kerang lumpur Anodontia
edentula Linnaeus, 1758 (a) jenis kelamin jantan (b) jenis kelamin
betina di Pesisir Lambiku, Kecamatan Napabalano, Kabupaten
Muna.
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Secara umum, hubungan panjang bobot cenderung sama baik
berdasarkan lokasi penelitian, yakni Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku, maupun
berdasarkan jenis kelamin jantan maupun betina bersifat alometrik mayor.
Hubungan panjang-bobot kerang lumpur di Kabupaten Muna tidak berbeda
dengan hasil yang didapatkan di Teluk Ambon Bagian Dalam (TAD) sebagaimana
yang dilaporkan oleh Natan (2009), bahwa pertambahan ukuran bobot lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan ukuran panjang tubuh atau bersifat alometriik
positif. Pola pertumbuhan antara panjang dan bobot tubuh pada famili Lucinidae,
tidak selalu alometrik positif. Hal ini dilaporkan oleh Afanasjev (2001) dalam Natan
(2008) di Polandia terhadap spesies Anodontia woodina didapatkan pola
pertumbuhan alometrik negatif.

Untuk mengetahui perbedaan hubungan panjang bobot kerang lumpur baik
berdasarkan jenis kelamin maupun berdasarkan lokasi, maka dilakukan uiji-t

terhadap koefisien regresi masing-masing komponen (Tabel 8).

Tabel 8. Analisis uji-t terhadap koefisien regresi kerang lumpur Anodontia
edentula Linnaeus, 1758 jantan dan betian pada lokasi yag berbeda.

Komponen K;egf:zistain S.E. n | thitung | t0,05 Keterangan
Betina Tobea | 33615 | 0,0540 | 503 | 20617 | 1:9626 | Berbeda nyata
Jantan Lombiu | 33750 | 0067 | 131 | 0613 | 19saa | TEoL DR
nanTovea | 30 00079 |41 12499 | 19043 | oy
cetne o002, | 3ints | 9% | 2 oseer | 100w | Tk
et o0 | Soaks | 9959|502 | raoet | 1967 | sanedanat
Botina Lamblks | 36467 | 01936 | 141 | 92098 | 19689 | Berbeda nyata
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Berdasarkan Tabel 8. di atas, menunjukkan kerang lumpur jenis kelamin
jantan dan betina di Pulau Tobea, jenis kelamin jantan di Pulau Tobea dan jenis
kelamin betina di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku, serta jenis kelamin jantan dan
betina di Pesisir Lambiku menunjukkan hubungan panjang bobot yang berbeda
nyata baik berdasarkan jenis kelamin maupun berdasarkan lokasi. Kerang lumpur
jantan di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku dan jenis kelamin betina di Pulau
Tobea dan jenis kelamin jantan di Pesisir Lambiku menunjukkan hubungan
panjang bobot yang tidak berbeda nyata.

Berdasarkan hal tersebut di atas, menunjukkan bahwa perbedaan lokasi
dan jenis kelamin menunjukkan adanya perbedaan pola hubungan panjang bobot.
Untuk jenis kelamin jantan di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku dan jenis kelamin
betina di Pulau Tobea dan jantan di Pesisir Lambiku tidak menunjukkan adanya
perbedaan pola hubungan panjang bobot. Hal ini terjadi karena kecepatan
pertumbuhan antara jenis kelamin jantan di dua daerah penelitian cenderung
hampir sama. Hal yang sama juga terjadi antara jenis kelamin betina di Pulau
Tobea dan jenis kelamin jantan di Pesisir Lambiku memiliki pertumbuhan yang

sama.

4. Faktor kondisi

Perhitungan faktor kondisi dilakukan dengan mengukur berbagai pengaruh
faktor biologis dan ekologis yang mempengaruhi laju pertumbuhan, reproduksi dan
derajat kemontokan (degree of fitness) dan kecocokan lingkungan. Variasi
musiman dari kondisi moluska menggambarkan variasi kelimpahan makanan dan
reproduksi (King, 1995).

Perhitungan nilai rata-rata faktor kondisi relatif mengindikasikan hubungan

antara berat kerang sampel (Wca/) dengan berat dugaan (Wpred) yang diperoleh
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dari perhitungan hubungan panjang bobot. Untuk mengetahui faktor kondisi relatif
antara jenis kelamin jantan dan betina di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku dapat
dilihat pada Lampiran 8 sampai 11.

Keseluruhan nilai rata-rata faktor kondisi relatif yang dihitung berdasarkan
jenis kelamin jantan dan betina pada dua daerah pengamatan yakni Pulau Tobea
dan Pesisir Lambiku masing-masing memperlihatkan adanya keterkaitan antara
bobot tubuh pengamatan dan bobot tubuh perhitungan (Lampiran 8 sampai 11).

Faktor kondisi kerang lumpur di Pulau Tobea antara jenis kelamin jantan,
rata-rata sebesar 1,0319 dengan kisaran 0,4025-1,6613. Untuk jenis kelamin
betina rata-rata sebesar 1,0203 dengan kisaran sebesar 0,4780-1,5625 (Lampiran
8 dan 9). Hal ini menunjukkan bahwa faktor kondisi antara jantan dan betina rata-
rata sebesar 1. Faktor kondisi relatif pada daerah Pesisir Lambiku berdasarkan
jenis kelamin jantan dan betina, cenderung memperlihatkan nilai rata-rata yang
hampir sama yakni sebesar 1. Rata-rata faktor kondisi relatif jenis kelamin jantan
dan betina sebesar 1,0153 dengan kisaran sebesar 0,5641-1,4665. Untuk jenis
kelamin betina, rata-rata sebesar 1,0175, dengan kisaran sebesar 0,5677-1,4673.
Faktor kondisi relatif antara jenis kelamin jantan dan betina (Lampiran 10 dan 11).

Hal yang sama diperoleh Natan (2008), menemukan bahwa faktor kondisi
baik berdasarkan jenis kelamin jantan maupun betina menunjukkan bahwa bobot
sebenarnya lebih berat dari berat kerang dugaan (Wpeq). Perbedaan ini karena
pengaruh dari parameter lingkungan dan pengaruh biologis dari spesies itu sendiri.

Perhitungan faktor kondisi didasarkan pada hubungan panjang bobot.
Berdasarkan hasil perhitungan, baik berdasarkan lokasi maupun jenis kelamin
memperlihatkan faktor kondisi relatifyang hampir sama dengan faktor kondisi

relatif. Hal ini menunjukkan bahwa berat rata-rata kerang contoh (Wca) lebih besar
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dibandingkan dengan berat rata-rata dugaan (Wpreqd). Keadaan ini menunjukkan
suatu kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan kerang, reproduksi
maupun kecocokan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Effendie (1997),

bahwa derajat kemontokan suatu spesies dipengaruhi oleh karakter lingkungan.

5. Nisbah kelamin

Nisbah kelamin sebagai salah satu parameter reproduksi diukur untuk
menentukan kemungkinan tersedianya induk jantan dan induk betina yang
diharapkan dapat terjadi pemijahan. Dalam kondisi normal, rasio jenis kelamin
jantan dan betina ditunjukkan dengan rasio jenis kalamin jantan dan betina antara
satu (1) jantan berbanding satu (1) betina. Selain itu, nisbah kelamin dapat pula
menunjukkan adanya eksploitasi yang berlebihan terhadap salah satu jenis
kelamin maupun indikasi adanya perubahan lingkungan (Effendie, 1997).

Penelitian yang dilakukan selama tiga bulan sejak bulan Maret sampai
dengan bulan Mei, pada dua lokasi yakni Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku
diperoleh hasil sebagai berikut. Pada daerah Pulau Tobea, berhasil diperoleh
kerang lumpur sebanyak 918 individu yang terdiri atas 415 individu jantan dan 503
individu betina (Lampiran 8 sampai 11). Nisbah kelamin berdasarkan waktu
pengambilan sampel yang dilakukan selama tiga bulan sejak bulan Maret sampai
dengan bulan Mei (Lampiran 28), berdasarkan tingkat kematangan gonad (TKG)
(Lampiran 29), dan berdasarkan stasiun pengamatan (Lampiran 30).

Jumlah kerang lumpur jantan yang dikoleksi selama penelitian di daerah
Pulau Tobea selalu lebih sedikit daripada kerang lumpur betina baik pada setiap
waktu pengambilan dan stasiun pengambilan sampel dengan nisbah kelamin
kerang lumpur jantan dan betina berbeda nyata. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

chi-square hasil perhitungan sebesar 6,3700 (Lampiran 28). Hal yang sama
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terjadi berdasarkan tingkat kematangan gonad (TKG), harga chi-square sebesar
24,1319 (Lampiran 29) dan berdasarkan stasiun pengambilan, harga chi-square
sebesar 6,6673 (Lampiran 30). Pada masing-masing nilai chi-square hitung,
menunjukkan nilai yang lebih besar dibanding nilai chi-square tabel pada taraf
kepercayaan 0,05, hal ini berarti bahwa nisbah kelamin antara jantan dan betina
menunjukkan perbandingan yang tidak sama (tidak berbanding 1:1).

Jumlah kerang lumpur jantan yang berhasil dikoleksi selama penelitian di
Pulau Tobea berbeda dengan nisbah kelamin yang berhasil dikoleksi di Pesisir
Lambiku. Nisbah kelamin jantan dan betina berada pada porsi yang berimbang,
individu jantan dan betina cenderung sama. Hal ini ditunjukkan dengan nilai chi-
square berdasarkan waktu pengamatan sebesar 0,6770 (Lampiran 31).
Berdasarkan tingkat kematangan gonad, nilai chi-square sebesar 2,7462
(Lampiran 32). Berdasarkan stasiun pengambilan sampel, nilai chi-square
sebesar 3,3673 (Lampiran 33). Pada masing-masing nilai chi-square yang
dihitung dibandingkan dengan nilai chi-square tabel pada masing-masing
perhitungan, menunjukkan bahwa nisbah kelamin antara jantan dan betina tidak
berbeda atau sama (1: 1).

Pemijahan kerang di alam sangat ditentukan oleh kehadiran individu jantan
dan betina pada lokasi yang sama. Kehadiran individu jantan dan betina
merupakan suatu faktor penting dalam menunjang kelansungan suatu populasi di
alam, sebab kehadiran individu jantan dan betina cenderung akan memudahkan
proses fertilisasi.

Secara umum, rasio kelamin jantan dan betian di kedua daerah penelitian
yakni di Pulau Tobea tidak seimbang, yakni jumlah individu jantan cenderung tidak

sama dengan jenis kelamin betina. Hal ini terjadi diduga karena tekanan
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eksploitasi yang berlebihan, sehingga mengakibatkan kerang lumpur antara jantan
dan betina berada dalam keadaan yang tidak seimbang. Selain itu, keadaan yang
tidak seimbang ini juga pengaruh lingkungan. Perubahan faktor lingkungan dapat
mengakibatkan perubahan rasio kelamin jantan dan betina.

Pada daerah Pesisir Lambiku berada pada keadaan yang seimbang, yakni
jumlah individu betina cenderung sama dengan individu jantan. Hal ini terjadi
karena pada daerah ini, tekanan eksploitasi cenderung rendah. Selain itu,
dukungan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan dan recovery kerang lumpur
yang relatif baik sehingga rasio kelamin jantan dan betina cenderung sama.

Pada spesies yang sama, dilaporkan oleh Natan (2008) di daerah Teluk
Ambon Bagian Dalam (TAD) mendapatkan rasio perbandingan jenis kelamin
jantan dan betina berada pada keadaan yang tidak seimbang, dimana jenis
kelamin betina lebih banyak dibanding jenis kelamin jantan.

Pada beberapa spesies bivalvia, rasio kelamin jantan dan betina cukup
bervariasi, tetapi pada umumnya rasio perbandingan kelamin cenderung sama.
Keadaan yang menunjukkan jumlah kelamin betina lebih banyak dibanding
dengan jenis kelamin jantan, merupakan salah satu strategi reproduksi populasi
untuk meningkatkan peluang keberhasilan reproduksinya.  Morton (1991)
menyebutkan bahwa pada keadaan normal, rasio kelamin yang berbeda
merupakan suatu strategi reproduksi pada keadaan lingkungan tertentu. Lebih
lanjut mengatakan bahwa kecenderungan strategi reproduksi seperti ini cenderung
berada pada lingkungan perairan lentik. Sedangkan individu jantan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah individu betina merupakan salah satu strategi
reproduksi untuk mengoptimalkan keberhasilan reproduksi pada lingkungan

perairan lotik.
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6. Ukuran pertama matang gonad

Ukuran pertama matang gonad menunjukkan periode panjang yang
dicapai matang gonad baik pada jenis kelamin jantan maupun betina pada masing-
masing lokasi penelitian.

Untuk daerah Pulau Tobea, kerang lumpur jantan mencapai ukuran
pertama matang gonad dengan rata-rata panjang cangkang sebesar 39,62 mm
pada kisaran panjang 39,20-40,04 mm. Untuk jenis kelamin betina, ukuran
pertama matang gonad dengan rata-rata panjang cangkang sebesar 39,58 mm,
pada kisaran panjang sebesar 39,21-39,96 mm (Lampiran 34 dan 35).

Untuk daerah Pesisir Lambiku, kerang lumpur jantan mencapai ukuran
pertama matang gonad dengan rata-rata panjang cangkang sebesar 55,03 mm,
pada kisaran sebesar 54,47-55,60 mm. Ukuran pertama matang gonad kerang
lumpur betina mencapai rata-rata panjang sebesar 54,93 mm, pada kisaran
panjang 54,48-55,38 mm (Lampiran 36 dan 37).

Berdasarkan ukuran matang gonad sebenarnya menunjukkan bahwa
individu kerang lumpur jantan dan betina di daerah Pulau Tobea masing-masing
sebesar 39,7 mm dan 38,0 mm. Ukuran pertama matang gonad individu kerang
lumpur jantan dan betina di daerah Pesisir Lambiku masing-masing sebesar 50,2
mm dan 51,0 mm. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode
Spearman-Karber (Udupa, 1986), maupun berdasarkan ukuran pertama matang
gonad sesungguhnya terlihat jelas bahwa individu betina mencapai ukuran
pertama matang gonad lebih kecil dibanding dengan individu jantan, baik pada
daerah Pulau Tobea, maupun pada daerah Pesisir Lambiku.

Perbedaan ukuran pertama matang gonad memperlihatkan adanya suatu

strategi reproduksi dari masing-masing spesies. Hal yang sama ditemukan oleh
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Natan (2008), bahwa ukuran awal matang gonad jenis kelamin betina lebih kecil
dibandingkan dengan individu jantan. Perbedaan ukuran awal matang gonad bisa
juga mengindikasikan adanya gangguan lingkungan terhadap aktivitas reproduksi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pematangan individu
betina relatif lebih lambat dari individu jantan, hal ini relatif dapat mengakibatkan
terjadinya gangguan reproduksi oleh karena ketidak tepatan waktu matang gonad

antara individu jantan dan betina.

7. Kepadatan individu

Penelitian yang dilakukan selama 3 bulan berturut-turut sejak bulan Maret,
April hingga Mei pada dua lokasi yang berbeda yakni daerah Pulau Tobea dan
daerah Pesisir Lambiku diperoleh hasil sebagai berikut (Lampiran 38). Pada
daerah Pulau Tobea, Individu kerang lumpur yang diperoleh selama penelitian
sebanyak 918 individu (Lampiran 8 dan 9).

Pada daerah Pulau Tobea, individu kerang lumpur diperoleh kepadatan
tertinggi pada plot Il sebesar 48,00 ind m di bulan Mei dan kepadatan terendah
terdapat pada lokasi plot | yakni sebesar 21,00 ind m di bulan April (Lampiran
38). Untuk daerah Pesisir Lambiku, Individu kerang lumpur yang diperoleh selama
penelitian sebanyak 272 individu yang terdiri atas 3 plot area pengamatan yakni
plot area 1, 2, dan 3. Berdasarkan hasil perhitungan, kepadatan terendah sebesar
5,67 ind m2 pada plot | di bulan Maret dan kepadatan tertinggi sebesar 15,67 ind
m2 pada plot Ill di bulan Maret (Lampiran 39).

Jika dibandingkan antara plot area pengamatan dan lokasi penelitian
maka, kepadatan tertinggi terdapat pada daerah Pulau Tobea sebesar 48,00 ind
m2. Perbedaan kepadatan antara daerah Pulau Tobea dan daerah Pesisir

Lambiku lebih disebabkan pengaruh tingkat eksploitasi yang tinggi pada daerah
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pesisir Lambiku. Selain itu, berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan,
perbedaan ini pula disebabkan pada daerah Pesisir Lambiku kerang lumpur hidup
berkelompok dengan spesies kerang lain. Di lapangan, ditemukan bahwa kerang
lumpur justru ditemukan lebih sedikit dibanding spesies kerang lain. Ada
kemungkinan rendahnya kepadatan karena adanya kompetisi ruang dengan
spesies kerang jenis lain tersebut sehingga kepadatannya rendah. Hal ini berbeda
dengan lokasi di daerah Pulau Tobea, dimana pada lokasi tersebut tidak
ditemukan spesies lain sehingga kompetisi yang terjadi diduga kompetisi yang
bersifat intra spesies.

Jika dilihat dari sebaran kepadatan baik secara spasial maupun secara
temporal menunjukkan bahwa kepadatan kerang yang ditemukan dalam penelitian
ini hampir sama dan bahkan lebih besar dibandingkan dengan hasil yang
didapatkan oleh Latale (2003) sebesar 38,5 ind m, dan lebih besar dibandingkan

dengan hasil yang diperoleh Natan (2008) yang hanya sebesar 29 ind m.

C. Aspek Lingkungan
Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingkungan yang dilakukan,

diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Komposisi sedimen

Analisa komposisi sedimen dan kandungan bahan organik di dua lokasi
penelitian yakni di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku, dilakukan dalam kaitan
ketersediaan makanan dan kondisi habitat kerang lumpur.

Komponen sedimen, di Pulau Tobea untuk setiap plot pengambilan sampel
substrat tanah menunjukkan karakteristik yang relatif sama, yakni jenis sedimen

liat dengan komposisi substrat berturut-turut plot | sebesar 61% liat, 36% debu dan
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3% pasir. Untuk plot Il berturut-turut sebesar 58% liat, 29% debu dan 13% pasir.
Sedangkan untuk plot Il berturut-turut sebesar 49% liat, 32% debu dan 19% pasir
(Gambar 15 dan Lampiran 40a).

Di Pesisir Lambiku, komposisi sedimen untuk setiap plot pengamatan
berturut-turut pada plot | sebesar 65% liat, 30% debu dan 5% pasir. Untuk
pengamatan komposisi sedimen pada plot Il berturut-turut sebesar 59% liat, 39%
debu dan 2% pasir. Sedangkan untuk daerah plot Il berturut-turut sebesar 54%
liat, 42% debu dan 4% pasir (Gambar 15 dan Lampiran 40b).

Perbandingan komposisi sedimen di dua daerah menunjukkan tidak
adanya perbedaan dari segi jenis substrat yang menjadi habitat dari kerang lumpur
itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa kerang lumpur relatif menyukai daerah
berlumpur sebagai habitat utamanya. Sebagaimana dilaporkan oleh Natan (2008)
dan Latale (2003), menemukan bahwa kerang lumpur ditemukan melimpah pada
habitat berlumpur hingga daerah berpasir berpasir sekitar estuaria pada daerah
hutan mangrove. Hal ini sejalan dengan pendapat Allen (1985), bahwa famili

Lucinidae menyebar dari daerah pasir kasar sampai ke daerah lumpur halus.



97

M Tekstur Liat (%) B Tekstur Debu (%) ETekstur Pasir (%)

100%

90%
80%
70%
60%
50%
40%

Persentase (%)

30%
20%
10%

0%

Plot | Plot Il Plot Il Plot | Plot Il Plot IlI

Pesisir Lambiku Pulau Tobea
Lokasi Penelitian

Gambar 15. Persentase komposisi sedimen pada berbagai plot area
pengamatan di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku.
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2. Bahan organik
Kandungan bahan organik yang meliputi pH, persentase kandungan
karbon organik, nitrogen, fosfat dan sulfur di Pulau Tobea dan Pesisir Lambiku,

menunjukkan hal yang relatif tidak berbeda (Tabel 9 dan Lampiran 40).

Tabel 9. Rata-rata kandungan bahan organik di Pulau Tobea dan Pesisir

Lambiku.
Bahan Organik
Lokasi C-organik  N-organik Fosfat Sulfur
pH (H:0) og og
(%) (%) (ppm) (ppm)
Pulau Tobea 6,42 2,54 0,18 13,90 15,76
Pesisir Lambiku 6,60 2,44 0,14 14,55 17,01

Secara umum, tidak terdapat perbedaan yang berarti antara komposisi
sedimen dan kandungan bahan organik di dua lokasi penelitian yakni daerah Pulau
Tobea dan Pesisir Lambiku. Hanya saja secara spasial, sebaran konsentrasi
kandungan bahan organik pada setiap plot pengamatan antara dua lokasi
menunjukkan adanya perbedaan. Pada daerah Pulau Tobea, konsentrasi
kandungan bahan organik pada plot Il mengalami penurunan (Lampiran 40a)
dibandingkan dengan plot yang sama pada daerah Pesisir Lambiku yang justru
mengalami peningkatan (Lampiran 40b).

Kandungan pH tanah yang diukur melalui pH (H2O) rata-rata sebesar 6,42,
berkisar sebesar 6,60-6,78 pada daerah Pulau Tobea dan rata-rata sebesar 6,60,
berkisar sebesar 6,42-6,71 pada daerah Pesisir Lambiku. Kisaran pH yang
diperoleh pada penelitian ini berada pada kisaran asam. Natan (2008)
mendapatkan konsentrasi pH untuk spesies yang sama dengan rata-rata sebesar
6,39. Pada beberapa penelitian memperlihatkan bahwa kondisi pH yang disenangi
oleh spesies ini cenderung berada pada tanah yang agak masam. Hal ini seperti

yang ditemukan oleh beberapa peneliti, Russel-Hunter (1968) mengatakan bahwa
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kisaran pH untuk moluska antara 6,5-7,5, Latale (2003) mengatakan pH sebesar
antara 6,3—6,9 sedangkan Lebata (2000 dan 2001) menemukan bahwa kisaran pH
untuk kerang lumpur pada musim kering sebesar 5,15-6,55 (Natan, 2008).

Selain itu, kepadatan individu cennderung berkorelasi dengan kandungan
bahan organik, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi pada masing-masing
parameter lingkungan (Lampiran 40). Pada daerah Pulau Tobea, parameter
lingkungan yang cenderung berpengaruh terhadap kepadatan adalah karbon
organik dengan koefisien korelasi sebesar -0,786 dan koefisien korelasi parameter
fosfat sebesar -0,454. Jika dibandingkan dengan parameter lingkungan pada
daerah Pesisir Lambiku, parameter sulfur dengan koefisien korelasi sebesar 0,866
dan parameter nitrogen dengan koefisien korelasi sebesar -0,629 yang cenderung
berkorelasi dengan kepadatan individu.

Oleh karena kondisi tanah yang cenderung asam, maka hal ini
mengindikasikan akan tingginya konsentrasi sulfid. Oleh karena itu, maka dalam
penelitian ini menemukan konsentrasi sulfur dalam bentuk SO4 yang cukup tinggi
khususnya pada beberapa plot pengamatan dalam hal ini plot Il pada kedua lokasi
penelitian. Konsentrasi yang cukup tinggi pula terjadi pada fosfat di hampir semua
plot pengamatan pada dua lokasi penelitian.

Jika dihubungkan dengan kepadatan individu per meter persegi pada plot
[Il di masing-masing lokasi penelitian memperlihatkan kepadatan yang tergolong
tinggi pada plot Il di masing-masing lokasi tersebut karena konsentrasi sulfur dan
fosfat yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lebata et al. (2000 dan 2001),
bahwa kerang lumpur mampu mengabsorbsi konsentrasi sulfur sebagaimana

percobaan yang dilakukannya pada areal tambak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut.

1.

Aspek ekosistem mangrove di Pulau Tobea masih tergolong baik dengan
kategori sedang, sebaliknya di Pesisir Lambiku tergolong rusak dengan
kategori jarang.

Aspek biologi meliputi :

a. Pertumbuhan populasi kerang Ilumpur di Pulau Tobea lebih kecil
dibandingkan dengan di Pesisir Lambiku.

b. Morfometrik kerang lumpur berbeda, baik berdasarkan lokasi maupun
berdasarkan jenis kelamin.

¢c. Hubungan panjang bobot kerang lumpur bersifat alometrik positif atau
alometrik mayor, baik berdasarkan lokasi maupun berdasarkan jenis
kelamin

d. Faktor kondisi relatif kerang lumpur di Pulau Tobea tidak berbeda dengan
di Pesisir Lambiku.

e. Pada daerah Pulau Tobea nisbah kelamin kerang lumpur antara jenis
jantan dan betina dalam rasio yang berbeda, sebaliknya pada daerah
Pesisir Lambiku nisbah kelamin tidak berbeda antara jantan dan betina.

f.  Ukuran pertama matang gonad kerang lumpur di Pulau Tobea lebih kecil

dibanding di Pesisir Lambiku.
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g. Kepadatan kerang lumpur di Pulau Tobea lebih tinggi dibanding di Pesisir
Lambiku.

3. Aspek lingkungan kerang lumpur di Pulau Tobea dipengaruhi oleh karbon

organik dan fosfat, untuk daerah Pesisir Lambiku dipengaruhi oleh nitrogen

dan sulfur.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan untuk ;
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara parameter
lingkungan dengan parameter biologi.
2. Perlu dilakukan tindakan pengelolaan terhadap kerang lumpur, terutama di

daerah Pesisir Lambiku.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Klasifikasi komposisi sedimen berdasarkan persentase liat, debu
dan pasir dengan pendekatan segitiga USDA.
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